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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
 
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ؿاق Qâla 
2 يق و  ؿ  Yaqûlu 
3 قيل  Qîla 
 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf /l/ diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةددعتم Muta῾addidah 
2 ةدع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbûṭah 
Apabila ta marbûṭah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku 
bila ta marbûṭah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta 
marbûṭah tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Ṭarîqah 
2 ةيملاسلاا ةعمالجا Al-Jâmi῾ah al-Islâmiyyah 
3 دوجولا ةدحو Waḥdat al-Wujûd 
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
W.  : wawancara 
w.   : wafat 
Swt. : Subḥânahu wa ta῾alâ 
Saw.  : Shallallahu ῾alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
  
ABSTRAK 
ISTI FAIZAH, Balad, Madînah, dan Qaryah Menurut M.Quraish Shihab 
dalam Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Umat Islam 
memiliki perhatian yang besar terhadap al-Qur’an. Banyak ulama yang mengkaji 
lebih mendalam al-Qur’an dan kemudian menuliskan kajiannnya dalam karya 
tafsir dengan tujuan memudahkan umat memahami kitab suci al-Qur’an salah 
satunya M.Quraish Shihab. Sebagian kalangan muslim kontemporer Indonesia, 
menjadikan Tafsir Al-Mishâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an karya 
Quraish Shihab ini sebagai rujukan belajar. Dalam al-Qur’an untuk menyebutkan 
suatu wilayah banyak ditemukan ayat yang menyebutkan diantaranya melalui kata 
balad, madînah, dan qaryah baik dalam bentuk asal maupun dalam bentuk jamak 
dari kata tersebut. Balad dan qaryah sering dimaknai dengan negeri, meski pada 
beberapa tempat keduanya memiliki makna masing-masing. Balad digunakan 
untuk penyebutan negeri adapun qaryah disebut oleh al-Qur’an untuk menyebut 
penduduk suatu negeri. Disamping kata qaryah, dalam al-Qur’an untuk menyebut 
sebuah kota  melalui kata madînah. Melalui penafsiran dalam bentuk aksara dan 
berbahasa Indonesia, dipilihnya Tafsir Al-Mishbâh untuk mengkaji dan 
menjelaskan kata balad, madînah dan qaryah sesuai makna yang ada pada bahasa 
Indonesia dan tetap bersesuaian arti dengan yang dikehendaki al-Qur’an. Adapun 
pokok masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana penafsiran M.Quraish Shihab 
terhadap kata balad, madînah, dan qaryah dalam Tafsir Al-Mishbâh? (2) Apa pesan 
yang dikemukakan oleh M.Quraish Shihab dalam praktik penafsirannya tersebut? 
Penelitian ini bersifat kualitatif yang merupakan penelitian kepustakaan 
(library research). Sedangkan objek utama dalam penelitian ini adalah penafsiran 
kata balad, madînah, dan qaryah  menurut M.Quraish Shihab  dalam tafsir Al-
Mishbah. Sumber primernya diperoleh dari kitab suci al-Qur’an al-Karim, kitab 
tafsir Departemen Agama, dan kitab Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Al-Qur’an karya M.Quraish Shihab. Sementara itu, sumber 
sekundernya diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan pokok pembahasan 
seperti, buku ‘ulumul Qur’an dan sebagainya. Adapun dalam upaya mengungkap 
maksud-maksud al-Qur’an untuk mengupas makna kata balad, madînah, dan 
qaryah salah satu metode tafsir yang diterapkan ialah metode tafsir maudhu’i. 
Metode maudhu’i membahas masalah secara topical, menempatkan sebuah topik 
sebagaimana juga pemikiran kontemporer di hadapan al-Qur’an, untuk mencari 
pandangan al-Qur’an tentang subyek kajian yang dibahas.  
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pesan moral dari penafsiran 
M.Quraish Shihab diantaranya yakni dari penyebutan kata balad menunjukkan 
sebuah doa untuk memohon kesejahteraan dan bentuk penghormatan atas 
kesucian kota Makkah, perhatian bagi penduduk pinggiran kota melalui 
penyebutan kata madînah, serta untuk menyebut wilayah dakwah dan sebuah 
pesan perjuangan melalui penyebutan kata qaryah.  
  
MOTTO 
 
 
 
  ِت ِينۡقِحَۡلأَو اٗمۡكُح ِيل َۡةه ِّبَر َهيِِحل
َّٰ صلٱ   
"Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orang yang shalih” 
(Doa Nabi Ibrahim As. dalam QS. Asy-Syu’arâ’ (26): 83 ) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata balad sudah akrab bagi sebagian kalangan muslim Indonesia dan telah 
menjadi kata serapan dalam kosakata keseharian. Oleh karenanya, kata ini masuk 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang kemudian diartikan dengan negeri; 
kota.1 Sedangkan dalam kamus al Munawwir dan al Bisri, balad diartikan sebagai 
daerah, negeri, desa, kampung.2  
Selain sebagai entri dalam kamus, penyebutan kata balad juga dapat 
ditemukan dalam berbagai artikel.3 Kata tersebut sering digunakan untuk 
mengetengahkan tema kemakmuran negeri yang biasanya diiringi dengan 
menyebutkan/menampilkan penggalan akhir ayat pada QS. Saba’: 15  
 ۡمِِهنَكۡسَم ِفِ ٖإَبَِسل َنَكَ ۡدَقَل ۡم لِك بَر ِقِۡز  ر نِم 
ْ
اول لكُ ٖٖۖلاَمَِشو ٖينَِمي نَع ِناَتَّنَج ٞۖ
 َةياَء
  رو لفَغ ٌّبَرَو  ةَِب يَط  ة َ
ۡ
َلۡب ۚۥ ل
َ
لَ 
ْ
او لر لكۡشٱَو١٥  
  
15. Sesungguhnya bagi kaum Saba´ ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 
(kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang 
baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun" 
 
Selain kata balad, di dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat yang 
mencantumkan kata qaryah dan madînah, baik dalam bentuk asal maupun dalam 
                                                          
1 Depdikbud R.I., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990) , h. 71. 
2 Lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir, 1984) , h. 113.  
Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus Al-Bisri (Surabaya: Pustaka Progressif, 1999) , h.40  
3 Diantaranya dapat ditemukan dalam bentuk tulisan https://almanhaj.or.id/4276-baldatun-
thayyibatun-wa-rabbun-ghafur.htmlyang diakses pada 2 Mei 2017 pukul 22:00. 
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bentuk jamak mufrodnya dari kata tersebut. Balad dan qaryah sering dimaknai 
dengan negeri, meski pada beberapa tempat keduanya memiliki makna masing-
masing. Balad digunakan untuk penyebutan negeri adapun qaryah disebut oleh al-
Qur’an untuk menyebut penduduk suatu negeri. Seperti pada QS. Muhammad (46): 
13 sebagai berikut:  
ِن ي
َ
أَكَو  َِكتَيۡرَق نِ  م ٗةَّولق ُّدَش
َ
أ َِهِ ٍةَيۡرَق نِ  م يِتَّلٱ  َِصَِان ََلَف ۡم لهََٰنَۡكلۡه
َ
أ َكۡتََجرۡخ
َ
أ
 ۡم لَهل١٣  
 
13.” Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari pada 
(penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah 
membinasakan mereka, maka tidak ada seorang penolongpun bagi mereka.”4 
 
 Adapun pemaknaan kata qaryah untuk menyebut kota dapat diamati 
diantaranya pada QS. Al-Ankabût (29): 34 sebagai berikut: 
اَِّنإ  ِهِذََٰه ِلۡه
َ
أ ٰٓ
َ
َعَل َنول ِلنز لم ِةَيۡرَق
ۡ
لٱ  َنِ  م اٗزِۡجر ِءي اَم َّسلٱ  َنو لق لسۡفَي 
ْ
اولنَكَ اَِمب٣٤  
 
34. “Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk 
kota ini karena mereka berbuat fasik.”5 
 
Selain menggunakan kata qaryah, dalam al-Qur’an untuk menyebut kota 
dapat ditemukan melalui kata madînah. Hanya saja pada kata madînah, semua 
maknanya menunjukkan arti kota, baik kota secara umum maupun kota Madinah 
secara khusus. Salah satu ayat yang memuat kata madînah yakni tercantum pada 
QS. Al-Qashash (28): 15 sebagai berikut:  
                                                          
4 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Cipta Mandiri, 2005) 
h..508. 
5 Ibid, h.400. 
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 َلَخَدَو  َةَنيِدَم
ۡ
لٱ  اَذََٰه ِنَِلَتَتۡقَي ِۡين
َل لَجر اَهِيف َدََجَوف اَِهلۡه
َ
أ ۡنِ  م ٖة
َلۡفَغ ِينِح َٰ
َ
َعَل
 ِِهتَعيِش نِمۦ  ِ ِه  و لدَع ۡنِم اَذََٰهَو ٞۦۖ  
َف لهَثََٰغَتۡسٱ يِ
َّ
لَّٱ  ِِهتَعيِش نِمۦ  
َ
َعَليِ
َّ
لَّٱ  ۡنِم
 ِ ِه  و لدَعۦ  لهَزَكََوفۥ  ِٖۖهۡي
َلَع ََٰضََقَف ََٰسَو لم  ِلَمَع ۡنِم اَذََٰه َلَاق ِٖۖنََٰطۡي َّشلٱ  لهَِّنإۥ    و لدَع
  ِينب ُّم 
  لِض ُّم١٥  
 
15.” Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, 
maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang 
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum 
Fir´aun). Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, 
untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya).”6 
 
Pada ayat tersebut, kata madînah digunakan untuk menyebutkan kota 
Memphis dalam arti kota seperti pada umumnya. Selanjutnya, kata madînah untuk 
menyebut kota Madinah secara khusus salah satunya tercantum  pada QS. Al-Ahzâb 
(33): 60, yakni: 
 ِهَتَني ۡم
َّل ِنئَّل َنو لقِفََٰن لم
ۡ
لٱ  َو َنيِ
َّ
لَّٱ  َو  ضَر َّم مِِهبولللق ِفِ َنو لفِۡجر لم
ۡ
لٱ  ِفِ َم
ۡ
لٱ ِةَنيِد 
 ۡمِِهب َكَّنَِيرۡغل
َ
لَ  
ٗ
لَِيلَق 
َّ
ِلَإ ي اَهِيف ََكنو لِروَا ليُ 
َ
لَ َّملث٦٠  
60.”Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong 
di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk 
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) 
melainkan dalam waktu yang sebentar.”7 
 
Setelah mengamati ayat-ayat tersebut, ada hal yang menarik untuk diteliti 
sebagai bahan kajian, diantaranya berkaitan dengan makna kata balad, madînah dan 
                                                          
6 Ibid., h.387. 
7 Ibid., h.426. 
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qaryah yang dapat dipahami semua kalangan. Untuk dapat menggali hal tersebut, 
dapat dilakukan dengan mengkaji kitab-kitab tafsir yang ada. Sedangkan kitab tafsir 
karya ulama di Indonesia setidaknya ditulis dalam tiga jenis: 1) berbahasa dan 
aksara Arab, 2) aksara dan bahasa Indonesia, 3) aksara Arab dan berbahasa Jawa 
yang lebih dikenal dengan Arab pegon. Melalui penafsiran dalam bentuk aksara dan 
berbahasa Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan kata balad, 
madînah dan qaryah sesuai makna yang ada pada bahasa Indonesia dan tetap 
bersesuaian arti dengan yang dikehendaki al-Qur’an. 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang senantiasa sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an juga akan 
mengalami perkembangan sesuai dengan tingkat pemikiran yang sejalan dengan 
perkembangan zaman. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap ayat-ayat yang 
memuat kata balad, madînah, dan qaryah juga diharapkan sesuai dengan 
perkembangannya. 
 Penelitian ini fokus mengkaji makna-makna kata balad, madînah dan qaryah 
dari Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an karya mufassir 
kontemporer yakni Muhammad Quraish Shihab.8 Beliau merupakan salah seorang 
ulama Indonesia yang ahli dalam bidang tafsir al-Qur’an pada era modern saat ini. 
Oleh karena itu M.Quraish Shihab dalam menyusun kitab tafsirnya, sangat 
memahami atau bahkan terlibat langsung dalam persoalan yang ada di Indonesia. 
                                                          
8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002). 
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Penulis Tafsir Al-Mishbâh termasuk ahli dalam bidang al-Qur’an, sehingga 
dapat menyajikan penafsiran melalui bahasa yang detail, sebagaimana tercermin 
dalam kemampuannya menjelaskan makna dari berbagai kata kunci. Hal ini 
menjadi salah satu sebab dipilihnya Tafsir Al-Mishbâh untuk mengkaji makna kata 
balad, madînah dan qaryah. Penyajian segi bahasa penafsiran dalam kitab tafsir 
tersebut lebih sesuai dengan yang berlaku pada keseharian saat ini. Disamping itu, 
pembahasan kitab tafsir ini lebih sistematis, mengupas makna sebuah kata dengan 
detail, ditulis oleh akademisi perguruan tinggi, dan melalui sudut pandang penulis 
yang mendalam serta dilengkapi data-data kontemporer.  
M.Quraish Shihab merupakan salah satu intelektual Muslim yang dikaji oleh 
Howard Federspiel, karena dikenal  melalui tulisan-tulisannya tentang Islam yang 
menyandarkan literaturnya pada al-Qur’an.9 Dalam pandangan kontemporer, umat 
Islam Indonesia tertarik pada suatu pemaduan antara ilmu dan teknologi pada satu 
pihak dan Islam di pihak sebagian lain.10 Karya-karya para Muslim kontemporer 
dengan jelas menggambarkan minat tersebut.  
M.Quraish Shihab memulai menulis Tafsir Al-Mihsbâh pada 18 Juni 1999 di 
Kairo.11 Kitab ini termasuk kitab yang memuat penafsiran al-Qur’an secara detail 
dibandingkan kitab tafsir yang ada sebelumnya. Tafsir Al-Mishbâh menjelaskan 
tentang sebuah surat dengan banyak warna seperti makna surat, keutamaan surat, 
jumlah ayat dalam surat, tempat turun surat, sebab turun surat, sampai kandungan 
surat secara umum. Kemudian Quraish Shihab menuliskan ayat sesuai nomor pada 
                                                          
9 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Quraish 
Shihab (Bandung: Mizan. 1996), h. 103. 
10  Ibid., h. 28. 
11 M.Quraish Shihab , Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.1, h.xii. 
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mushaf secara tematis, yakni dengan mengelompokkan beberapa ayat yang 
dianggap membahas suatu tema tertentu, untuk kemudian menerjemahkan ayat satu 
persatu, dan menafsirkannya dengan menggunakan analisis kebahasaan, hadis 
maupun riyawat lain yang bersangkutan, analisis korelasi antarayat atau surat, dan 
pendapat-pendapat ulama terdahulu. Diantara pendapat ulama yang dirujuk yakni 
Ibrahim Ibn Umar al-Biqa’i, Muhammad Thahir Ibnu `Asyur, Muhammad Husein 
ath-Thabathaba’i, Syekh Mutawalli asy-Sya`rawi, al-Alusi dan sebagainya.12 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 
disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran M.Quraish Shihab terhadap kata balad, madînah, dan 
qaryah  dalam Tafsir Al-Mishbâh ? 
2. Apa pesan yang dikemukakan oleh M.Quraish Shihab dalam praktik 
penafsirannya tersebut? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengungkap penafsiran  balad, madînah, dan qaryah yang 
tercantum di al-Qur’an menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbâh. 
                                                          
12 Ibid., vol. 1, h.xii. 
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b. Untuk mengetahui pesan yang dikemukakan oleh M.Quraish Shihab 
dari praktik penafsiran terhadap kata balad, madînah, dan qaryah. 
2. Manfaat 
a. Menambah wawasan bagi para pembaca tentang bagaimana makna 
kata balad, madînah, dan qaryah sesuai konteksnya. Sehingga dapat 
memberi perbaikan daripada pemahaman sebelumnya. 
b. Turut memberikan sumbangan ilmiah dalam kajian karya kitab tafsir 
Indonesia. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terhadap Tafsir Al-Mishbâh sudah banyak dilakukan. Dari sekian 
banyak penelitian tersebut, diantaranya terdapat penelitian yang mengkaji khusus 
makna kata tertentu dalam Tafsir Al-Mishbâh, penelitian yang menjadikan Tafsir 
Al-Mishbâh salah satu rujukan pokok, ada pula yang mengkaji komparasi Tafsir Al-
Mishbâh dengan kitab tafsir lain, mengkaji konsep tertentu dengan menyebutkan 
kata balad atau madînah maupun qaryah, dan sebagainya. 
Penelitian yang mengkaji khusus makna kata tertentu dalam Tafsir Al-Mishbâh, 
misalnya Penafsiran Lafazh Fitnah dalam Tafsir Al-Mishbâh yamg disusun oleh 
Ahmad Rifa’i mahasiswa IAIN Surakarta.13 Penelitian ini mengkaji ayat-ayat 
tentang lafadz fitnah dalam al-Qur’an, serta menyebutkan macam-macam makna 
                                                          
13 Ahmad Rifa’i, ”Penafsiran Lafazh Fitnah dalam Tafsir Al-Mishbâh”, (Skripsi S1program 
Tafsir Hadis IAIN Surakarta, 2016). 
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fitnah dalam Tafsir Al-Mishbâh. Disamping itu, penelitian itu menyebutkan 
bagaimana mekanisme penafsiran M.Quraish Shihab terhadap lafadz tersebut.  
Penelitian yang pernah ada dengan mengkaji konsep tetentu, yakni pada tahun 
2015 Muhammad Aris Setiawan menulis penelitian dengan judul Konsep Kota 
Layak Huni (Livable City) dalam Al-Qur’an.14 Penelitian ini membahas bagaimana 
konsep kota layak huni menurut al-Qur’an, diantaranya menyebutkan kota yang 
mampu memberikan rasa aman, diistilahkan dengan balad al-amiin, matsalan 
qaryatan kanat mu’minatan muthma'innatan dan sebagainya. Serta menyampaikan 
bagaimana relevansi dari konsep kota layak huni bagi kota-kota modern saat ini. 
Didalamnya juga memaparkan kota layak huni. 
Adapula penelitian yang menjadikan Tafsir Al-Mishbâh salah satu rujukan 
untuk menemukan makna tertentu yakni Muhammad Najih, mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga menulis penelitian dengan judul Nama-nama Wilayah dalam Al-Qur’an.15 
Karya  ini membahas penyebutan wilayah-wilayah tertentu dalam al-Qur’an. Untuk 
mengetahui makna-makna dari penyebutan wilayah tersebut, penulis menjadikan 
Tafsir Al-Mishbâh sebagai salah satu rujukan pokok. Di antara wilayah tersebut ada 
yang masih eksis hingga saat ini seperti Makkah atau sudah dihancurkan seperti 
Saba’. Wilayah yang disebutkan tersebut ada kalanya merupakan nama negara, 
kota, daerah-daerah geografis di muka bumi seperti gunung atau lembah, juga 
wilayah-wilayah lainnya. Didalamnya disebutkan pendekatan yang digunakan 
untuk melacak peristiwa-peristiwa yang terjadi di wilayah tersebut sebagaimana 
                                                          
14  Muhammad Aris Setiawan, “Konsep Kota Layak Huni (livable city) dalam Al-
Qur’an”. (Skripsi S1 Fak. Ushuluddin, UIN Walisongo Semarang, 2015). 
15 Muhammad Najih, “Nama-Nama Wilayah dalam Al-Qur’an”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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tertulis dalam al-Qur’an. Penelitiaan ini mancantumkan 16 nama wilayah yang 
terdapat dalam al-Qur’an yaitu: 1) al-Aḥqāf 2) al-Aikah 3) Bābil 4) Badar 5) 
Gunung al-Jūdiy 6) Gunung Sīnā’ 7) al-Ḥijr 8) Ḥunain 9) Iram 10) Lembah Suci 
Ṭuwa 11) Madinah 12) Madyan 13) Makkah 14) Mesir 15) al-Rass 16) Saba’.  
Penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan yang mengkaji Tafsir Al-
Mishbâh   dikomparasikan dengan kitab tafsir lain, misalnya karya Benny Hifdul Fawaid. 
Penelitian ini berjudul Al-balad dalam al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an dengan Tafsir Al-Mishbâh. Penelitian yang mengkaji berbagai 
macam kata al-balad beserta derivasinya, dengan bertumpu pada dua kitab tafsir 
tersebut. Melalui makna kata al-balad dari dua kitab tafsir tersebut, sehingga 
diperoleh batasan makna dengan mengkomparasikannya. Penelitian ini merupakan 
tesis pada program pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 
2006.16 
Berdasarkan pada beberapa contoh karya yang pernah ada tersebut, belum 
ditemukan secara eksplisit membahas penafsiran balad, madînah, dan qaryah 
menurut Tafsir Al-Mishbâh saja. Oleh karena itu, berbeda dengan kajian yang 
pernah ada sebagaimana disebutkan, penelitian ini berupaya untuk memaparkan 
kajian terhadap kata balad, madînah, dan qaryah sesuai dengan penafsiran 
M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbâh. 
 
 
                                                          
16 http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/6891 diakses pada tanggal 4 Mei 
2017, pukul 10.00. 
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E. Kerangka Teori 
Tafsir al-Qur’an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah 
sesuai kemampuan manusia.17 Pada mulanya, kata tafsir berarti penjelasan atau 
penampakan makna. Kata tafsir terambil dari kata fassara (fa-sin-ra) yang 
mengandung makna kesungguhan membuka atau mengulang-ulangi upaya 
membuka apa yang tertutup yakni menjelaskan makna dari sesuatu yang sulit.18 
Latar belakang masing-masing mufassir pun juga berbeda-beda sehingga makna 
tafsir yang dihidangkan berbagai macam sesuai kecenderungannya. 
Ayat-ayat al-Qur’an dapat dipahami melalui kategori nash, zahir, mujmal, 
dan mu’awwal. Sebagaimana pendapat M.Quraish Shihab dalam bukunya, telah 
dijelaskan bahwa nash merupakan lafaz yang tidak mengandung makna kecuali 
yang sudah dikandung oleh lafaz tersebut.19 Zahir yakni lafadz yang mengandung 
kemungkinan dua makna atau lebih, tetapi salah satunya lebih kuat atau menonjol 
untuk dipilih. Apabila makna yang dipilih adalah makna yang tidak lebih kuat, 
maka lafaz tersebut disebut mu’awwal.20 Tetapi hal ini boleh ditempuh apabila 
terdapat indicator atau dalil lain yang demikian kuat. Sedangkan yang dimaksud 
dengan mujmal ialah lafaz yang berkisar maknanya pada dua kemungkinan makna 
atau lebih dalam tingkat yang sama, tidak satu kemungkinan makna pun yang 
memiliki kelebihan. 
                                                          
17 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.1, h.xv 
18 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h.9.  
19 Ibid., h.197. 
20 Sebagaimana QS.al-Maidah (5): 3, mengandung makna yang bersifat zahir tentang hukum 
diharamkannya seluruh yang berkaitan dengan bangkai termasuk kulitnya. Tetapi jika dinyatakan 
keharaman yang dimaksud ialah haram memakannya, sedangkan kulit tidak dimakan, maka dapat 
mengabaikan makna zahir tersebut dengan dalil sabda Nabi “Kulit bila disamak, ia menjadi suci”. 
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Ilmu tafsir yang telah diuraikan tersebut, penulis gunakan sebagai upaya 
mengungkap maksud-maksud al-Qur’an guna mengupas makna kata balad, 
madînah, dan qaryah dalam Tafsir  Al-Mishbâh. Karena dalam sebuah penelitian 
diperlukan adanya kerangka teori yang dapat digunakan untuk menganalisa 
pembahasan. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
1. Jenis penelitian 
Dalam tulisan ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan (library research) yang  bersifat kualitatif. Sedangkan objek utama 
dalam penelitian ini adalah penafsiran kata balad, madînah, dan qaryah  menurut 
M.Quraish Shihab  dalam Tafsir Al-Mishbâh.  
2. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data literer, yakni data yang diperoleh 
dari sumber-sumber data tertulis.  
a. Sumber Data Primer  
Sumber data utama diperoleh dari kitab suci al-Qur’an al-Karim, dan kitab 
Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an karya M. 
Quraish Shihab.  
b. Sumber Data Sekunder  
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Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan sepertibuku-buku karya M.Quraish Shihab dan se-
bagainya.   
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian dengan judul “Balad, madînah, dan qaryah menurut 
M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an” ini pengumpulan data melalui bahan-bahan kepustakaan. Diawali dengan 
mengumpulkan ayat yang tercantum kata balad, madînah, dan qaryah beserta 
turunannya dalam al-Qur’an.  
Setelah mengumpulkan data primer diatas, selanjutnya mengkaji bagaimana 
makna kata balad, madînah, dan qaryah menurut karya tafsir tersebut serta 
membagi berdasarkan kategori lafadz agar ditemukan makna beserta batasannya. 
Sebagai penunjang yakni dengan mengumpulkan data sekunder. 
 
4. Analisis Data 
Dalam analisis data kualitatif seperti dikemukakan Sugiyono, diantaranya 
dilakukan dengan mengorganisasikan  data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,  
melakukan sintesa, menyusun pola, dan membuat kesimpulan yang dapat 
disampaikan kepada orang lain.21 
Penelitian dilaksanakan dengan mengkaji makna balad, madînah, dan qaryah 
menurut M.Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya. Kemudian akan diuraikan 
gambaran konsep pemikiranya beserta biografi. Dalam penelitian ini membahas, 
                                                          
21 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta 2014), h.244. 
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mengkaji ayat-ayat yang memuat redaksi balad, madînah, dan qaryah. Rancangan 
penelitian seperti ini mengacu pada penelitian deskriptif analitis. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan disusun dalam lima bab secara sistematis. Pada bab 
pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua akan menguraikan tentang biografi M.Quraish Shihab beserta 
kitab Tafsir Al-Mishbâh. Bab ini akan memaparkan latar belakang kehidupan, 
pengalaman karir, perjalanan ilmiah, dan  karya-karya beliau. 
Bab ketiga memaparkan pengertian dan bentuk-bentuk pengungkapan balad, 
madînah, dan qaryah beserta kategorisasinya. 
Bab keempat, memuat analisis dengan  mengkaji penafsiran kata balad, 
madînah, dan qaryah dalam Tafsir Al-Mishbâh, untuk mengetahui pesan yang 
dikemukakan dari  penasiran M. Quraish Shihab. 
Bab kelima, merupakan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
BIOGRAFI M.QURAISH SHIHAB DAN KITAB TAFSIR AL-MISHBÂH: 
PESAN, KESAN, DAN KESERASIAN AL QUR’AN 
 
A. BIOGRAFI M.QURAISH SHIHAB 
1. Masa Kecil dan Masa Mencari Ilmu 
 
Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 
Februari 1944.1 Beliau berasal dari keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, 
Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. 
Disamping itu, Abdurrahman juga seorang pengusaha, dan politikus yang baik di 
kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Dalam bidang pendidikan, beliau 
berkontribusi  membina dua perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu Universitas 
Muslim Indonesia (UMI)2 dan IAIN Alauddin Ujungpandang. Abdurrahman 
pernah menjabat sebagai rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut.3  
Abdurrahman sering mengajak anak-anaknya duduk bersama setelah 
magrib. Beliau menyampaikan nasihatnya, yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-
Qur'an. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, beliau juga menguraikan sepintas 
kisah-kisah dalam al-Qur’an. Quraish kecil telah terbiasa dengan lingkungan 
penuh kecintaan terhadap al-Qur’an.4 Sebagai putra dari seorang guru besar, 
Quraish Shihab mendapatkan motivasi awal terhadap bidang studi tafsir. Setiap 
kali diadakan pengajian al-Qur’an oleh ayahnya, Quraish pun selalu mengikuti. 
                                                          
1 M.Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan 
Media Utama, 2013), h.5. 
2 Sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian timur. 
3 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah 
Perjuangan (Jakarta: Gelegar Media Indonesia,2009), h.668. 
4  Mahfud Masduki, Tafsir Al-Misbah; Kajian atas Amtsal Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012),h. 10. 
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Pendidikan formal Quraish Shihab mulai  dari sekolah dasar sampai kelas 2 
SMP di Makassar. Pada tahun 1956, beliau melanjutkan ke kota Malang untuk 
belajar di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Faqihiyah.5 Dua tahun di pesantren, 
beliau sudah mahir berbahasa arab. Melihat bakat bahasa arab dan ketekunannya, 
Quraish beserta adiknya Alwi Shihab dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar Cairo 
melalui beasiswa dari Provinsi Sulawesi, pada tahun 1958 untuk mendalami studi 
keislamannya. Di Al-Azhar, beliau diterima  dan masuk kelas dua I'dadiyah Al 
Azhar6 sampai menyelasaikan tsanawiyah Al Azhar. Setelah itu, beliau 
melanjutkan studi ke Universitas al-Azhar pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan 
Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC. Dua tahun kemudian 
(1969), Quraish Shihab meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis 
berjudul “al-I’jaz at-Tasryri’i al-Qur'an al-Karîm (kemukjizatan al-Qur'an al-
Karim dari Segi Hukum)”.7  
Pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke  al-Azhar Cairo untuk 
mewujudkan cita-citanya mendalami studi tafsir. Beliau mengambil spesialisasi 
dalam studi tafsir al-Qur'an. Dalam  waktu dua tahun, beliau berhasil meraih gelar 
doktor dalam bidang tafsir. Disertasi yang ditulis  berjudul “Nazm ad-Durar li al-
Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian dan analisis terhadap keotentikan Kitab 
                                                          
5 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan Media Utama, 2002), h.6. 
6 Setingkat SMP di Indonesia. 
7 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah 
Perjuangan, h.669. 
16 
 
Nazm ad-Durar karya al-Biqa’i)” berhasil  beliau pertahankan dengan predikat  
penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah asy-Syaraf al-Ula (summa cum laude).8 
 
2. Karir, Dakwah, dan Pengabdian pada Masyarakat 
Pada tahun 1973, Quraish Shihab dipanggil oleh ayahnya yang ketika itu 
menjabat rektor untuk pulang ke Makassar. Quraish Shihab diminta untuk 
membantu mengelola pendidikan di IAIN Alauddin. Di IAIN tersebut, Quraish 
Shihab menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan sampai tahun 
1980.9 Setelah masa tersebut, Quraish Shihab diserahi berbagai tugas, seperti 
koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia bagian timur, 
pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental, 
dan  jabatan-jabatan lainnya di luar kampus. Di sela-sela kesibukannya, beliau 
masih menyelesaikankan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan 
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi 
Selatan (1978).10 
Tahun 1984 Quraish Shihab pindah tugas dari IAIN Makassar ke Fakultas 
Ushuluddin di IAIN Jakarta.11 Beliau mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Quran 
di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Disamping melaksanakan tugas 
sebagai dosen, beliau juga dipercaya men jabat sebagai Rektor IAIN Jakarta 
selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). Selanjutnya, beliau dipercaya 
                                                          
8 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h.6. 
9 Disamping menduduki jabatan tersebut,beliau juga  diminta ayahnya mewakili dalam tugas-
tugas tertentu, karena uzur usia yang sudah semakin tua. 
10 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat., h.6. 
11 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah 
Perjuangan, h.670. 
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menjabat sebagai Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan pada awal tahun 
1998, hingga kemudian beliau diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan 
Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir dan juga 
merangkap negara Republik Djibouti berkedudukan di Kairo. 
Ketika di Jakarta,  berbagai aktivitas beliau jalankan di tengah-tengah 
masyarakat. Di samping mengajar,beliau juga dipercaya untuk menduduki 
berbagai jabatan.12 Diantaranya yakni, sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-Qur'an Departemen 
Agama sejak 1989. Beliau juga terlibat dalam beberapa organisasi professional, 
sebagai Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) 
ketika organisasi tersebut didirikan,  kemudian sebagai Pengurus Perhimpunan 
Ilmu-ilmu Syariah, dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Dapertemen 
Pendidikan dan Kebudayaan.13 Aktivitas lain juga beliau lakukan yakni sebagai 
Dewan Redaksi Studia Islamika: Indonesian journal for Islamic Studies, Refleksi 
jurnal Kajian Agama dan Filsafat, Ulumul Qur 'an, dan Mimbar Ulama. Semua 
penerbitannya bertempat di Jakarta. 
Di samping kegiatan kemasyarakatan  tersebut, Quraish Shihab juga dikenal 
sebagai penulis dan penceramah. Latar belakang keilmuan yang luas, didukung 
oleh sikapnya yang tegas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat 
serta kemampuannya menyampaikan  gagasan dengan bahasa  dengan lugas 
menjadi mudah dicerna semua kalangan. Beliau aktif sebagai penceramah dan 
                                                          
12 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat., h.7. 
13 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga 
Ideologi,(Yogyakarta: LKiS, 2013), h.85. 
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penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini 
ia lakukan di sejumlah masjid, di lingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian 
Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik. 
Keahlian Quraish Shihab dalam bidang tafsir tersebut untuk diabadikan 
dalam bidang pendidikan. Semua jabatan dan kedudukan yang diamanhkan 
kepada beliau sangat erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan. Beliau 
merupakan seorang ulama yang memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. 
Melalui sikap dan kepribadiannya sebagai guru atau pendidik yang patut 
diteladani. Sikap sederhana, tawadlu, sayang kepada semua orang, jujur, amanah, 
dan tegas dalam prinsip  merupakan bagian dari sikap yang seharusnya dimiliki 
seorang guru. 
3. Karya-karya M.Quraish Shihab 
 
Muhammad Quraish Shihab merupakan ulama yang sangat produktif 
menghasilkan karya. Diantara karya-karya beliau ialah: 
1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, IAIN 
Alauddin, 1984). 
2. Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994). 
3. Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994). 
4. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996). 
5. Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996). 
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6.  Tafsir Al-Mishbah “Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an” (15 Volume, 
Jakarta: Lentera Hati, 2003).14 
7. Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: Lentera 
Hati, 2003). 
8. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan 
Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004). 
9. Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Fenomena (Jakarta: 
Lentera Hati, 2004). 
10. Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam Islam 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005). 
11. Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera 
Hati, 2006). 
12. Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006). 
13. Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 2006). 
14. Sunnah - Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian atas Konsep 
Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2007). 
15. Al-Lubâb; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fâtihah dan Juz 'Amma 
(Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008). 
16. M.Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008). 
                                                          
14 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi , h.86. 
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17. Al-Qur'ân dan Maknanya; Terjemahan Makna disusun oleh M.Quraish 
Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010). 
18. Membumikan al-Qur'ân Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan 
(Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011). 
19. Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotan Al-Quran dan 
Hadits Shahih (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011). 
20. Kaidah Tafsir ; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, Juli 
2013) 
 
B. Sejarah Penulisan dan Metode Tafsir Al-Mishbâh 
 
1. Latar Belakang Penulisan 
 
Sebelum menyusun kitab tafsir ini, beliau menyusun Tafsir Al-Qur’an al-
Karim15 yang berisi dua puluh empat surat. Pada awalnya beliau hendak 
mengantarkan para pembaca mengetahui runtutan petunjuk Ilahi yang 
dianugerahkan kepada Rasulullah saw dan umatnya berdasar nomor urut turunnya 
surat. Akan tetapi kurang menarik minat orang kebanyakan, sementara sebagian 
mereka menilainya terlalu bertele-tele. Oleh karena itu disusunlah Tafsir Al-
Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an yang membahas secara  lebih 
luas. 
 Menurut Quraish Shihab, masyarakat Islam dewasa ini semakin banyak 
yang mengagumi al-Qur’an. Tetapi sebagian Muslim hanya terhenti pada pesona 
                                                          
15 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati,2002). vol. 1, h. viii. 
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bacaan ketika dilantunkan, seolah-olah kitab suci ini hanya diturunkan untuk 
dibaca. Sebab, sebagian kaum Muslimin ada yang hanya membaca surat-surat 
tertentu dari al-Qur’an seperti Yaasin, al-Waqi’ah, al-Rahman, dan sebagainya 
tanpa memahami maksud ayat yang  mereka baca dan sebagian lagi karena 
menginginkan keutamaan tertentu.16 Mereka mampu  membaca ayat-ayat dari 
surat tersebut akan tetapi tidak mampu memahami apa yang dibacanya, meskipun 
mereka telah mengkaji terjemahnya. Kesalahan semakin terjadi ketika mereka 
membaca buku-buku yang  menjelaskan keutamaan surat-surat al-Qur’an dengan 
dasar hadits yang lemah. 
Oleh karena itu, beliau bermaksud hendak memberikan kemudahan pada 
umat Islam dalam memahami kandungan al-Qur’an. Disamping itu, beliau juga 
mengharapkan  umat Islam agar menggunakan akal dan hatinya untuk menghayati 
pesan-pesan al-Qur’an. Karena dalam membaca al-Qur’an hendaknya disertai 
dengan kesadaran dan keagungannya, pemahaman dan penghayatan yang disertai 
dengan tadabbur dan tadzakkur. 17  
Dalam kitab tafsir ini, Quraish Shihab berupaya menghidangkan setiap surat 
dengan menyebutkan tujuan surat dan tema pokok surat. Pada tema surat tersebut 
berisitentang uaraian ayat. Jika muslim mampu mengenal tema-tema pokok 
tersebut, maka secara umum bisa mengenal pesan utama pada setiap surat. Maka 
dengan mengenali  144 surat, kitab suci ini akan dikenal lebih dekat dan mudah.18 
Dengan menjelaskan tema pokok pada surat-surat al-Qur’an atau tujuan 
utama yang berkisar disekeliling ayat-ayat dari surat itu, akan turut  membantu 
                                                          
16 Ibid.,  vol.1, h.v. 
17 Ibid., vol.1 , h.vi. 
18 Ibid., vol.1 h. ix. 
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meluruskan kekeliruan dan menciptakan kesan yang benar.19 Sebagaimana 
kerancuan pemahaman yang telah disebutkan, maka Quraish Shihab berupaya 
menulis Tafsir Al-Mishbâh. Kitab tafsir ini mulai beliau tulis ketika di Kairo 18 
Juni 1999, dan diterbitkan pertama kali oleh penerbit Lentera Hati, Jakarta pada 
tahun 2000.20 
2. Sistematika Penulisan 
Sistematika penyusunan dalam Tafsir Al-Mishbâh menggunakan tartib 
mushafi.21 Pada setiap surat sebelum memulai menafsirkan ayat, Quraish Shihab 
memberikan pengantar yang memuat penjelasan diantaranya jumlah ayat dan 
penggolongan surat yang termasuk makkiyah atau termasuk madaniyah22, 
penjelasan terkait dengan penamaan suratdan nama-nama lain dari surat tersebut 
bila ada beserta alasannya23, tema pokok surat beserta pendapat ulama tentang hal 
tersebut24, munasabah antar ayat,  dan nomor surat berdasarkan urutan mushaf 
dan turunnya. Penjelasan-penjelasan yang disajikan Quraish Shihab dalam setiap 
pengantar dapat memberikan kemudahan memahami poin penting yang ada dalam 
setiap surat. 
Dalam setiap surat, Quraish Shihab membuat pemilahan ayat dan dibagi 
menjadi sebuah kelompok kecil yang memiliki sub tema. Kelompok ayat tersebut 
memberikan pemahaman akan adanya keterkaitan ayat dalam subtema tersebut. 
                                                          
19 Ibid., h. x. 
20 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi, h.9. 
21 Tartib Mushafi yakni menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an sesuai dengan susunan ayat dalam 
mushaf, susunan surat sesuai yang tertera dalam mushaf diawali dengan surat al-Fatikhah dan di 
akhiri dengan surat an-Naas. 
22 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.6 , h.3. 
23 Ibid., vol.1, h. 3. 
24 Ibid., vol. 3, h. 3. 
23 
 
Misalnya pada surat al-Baqarah dibagi menjadi 23 kelompok ayat setiap 
kelompok terdiri dari beberapa ayat, berdasarkan pada keterkaitan dalam 
pembahasannya.25 Dalam memberikan penafsiran serta terjemah aslinya, 
dibedakan dengan penulisannya yang menggunakan italic letter (tulisan miring). 
hal tersebut dimaksudkan agar pembaca dapat membedakan mana terjemah ayat 
yang asli, dan mana penafsiran keterangan dari Quraish Shihab.26 
Tafsir Al-Mishbâh dapat disimpulkan menggunakan metode tahlili,27 karena 
Quraish Shihab menafsirkan dengan memperhatikan seluruhnya semua aspek 
yang terkandung dalam ayat-ayat yang beliau tafsirkan, dengan upaya agar 
memberikan makna yang benar dan sesuai urutannya dalam mushaf. 
 Tafsir Al-Mishbâh bisa disebut mencantumkan sekaligus  corak penafsiran, 
yakni corak bi al-ma’tsur dan  bi ar-Ra’yi28. Dalam sistematika pembahasannya, 
Quraish Shihab mempertimbangkan penafsirannya dengan menerapkan penafsiran 
ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadits, serta penafsiran ayat dengan 
pendapat sahabat atau tabi’in.  
 
3. Sumber Penafsiran 
Dalam menyusun Tafsir Al-Mishbâh , pada bagian “pengantar” dan 
“sekapur sirih” disebutkan bahwa Quraish Shihab merujuk pada karya ulama 
terdahulu, diantaranya: kitab Shahih Buhari karya Muhammad bin Ismail al-
Bukhari, kitab Shahih Muslim karya Muslim bin Hajjaj, kitab Nazm al-Durâr 
                                                          
25 Ibid., vol.1, h xiii. 
26 Ibid., vol.1 h. xii. 
27 Mahfud Masduki, Tafsir Al-Misbah; Kajian atas Amtsal Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012) ,h. 36. 
28 Ibid., h.37. 
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karya Ibrahim bin Umar al-Biqa’i, Tafsir al-Mîzân karya Muhammad Husain al-
Thabathaba’i, al-Dur al-Manshur karya as-Suyuthi, At-Tabrir wa at-Tanwir karya 
Muhammad Thahir ibnu ‘Asyur, al-Burhan karya al-Zarkasyi, Bayân I’jâz al-
Qur’an karya al-Khathabi, Fî Zhilâli al-Qur’an karya Sayyid Quthb, Al-Manâr 
karya Muhammad Abduh, al-Naba’ al-‘Adim dan al-Madkhal ilâ al-Qur’an al-
Karîm karya Abdullah Darraz, dan lain-lain.29  
 
                                                          
29 Ibid., h.38. 
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BAB III 
KATEGORISASI AYAT-AYAT AL-QUR’AN YANG TERCANTUM 
KATA BALAD, MADÎNAH, DAN QARYAH 
 
 
 
A. Balad 
Kata balad  disebut dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuknya sebanyak 
Sembilan belas kali. Perinciannya sebagai berikut: kata balada  sebanyak delapan 
kali, kata baladan  sebanyak satu kali, kata bilad sebanyak lima kali, dan kata 
baldatun disebut sebanyak lima kali.1  
Kata balada  disebut sebanyak delapan kali dalam al-Qur’an yakni tertera 
pada QS. al-A’râf (7):57, 58; QS. Ibrâhîm (14): 35; QS. an-Nahl (16): 7; QS. 
Fathîr (35):9; QS. al-Balad (90):1-2 dan QS. at-Tîn (95):3. Kata baladan  
sebanyak satu kali yakni pada QS. al-Baqarah (2): 126. 
Kata bilad sebanyak lima kali tercantum pada QS. ali Imrân (3): 196; QS. 
Ghâfir (40): 4; QS. Qââf (50): 36; QS. al-Fajr (89): 8 dan 11. Adapun kata 
baldatun disebut sebanyak lima kali yakni pada QS. al-Furqân (25): 49; QS. an-
Naml (27): 91; QS. saba’ (34): 15; QS. az-Zukhrûf (43): 11;  QS. Qâf (50): 11. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam kerangka teori penelitian ini, mengenai 
ilmu tafsir yang berkaitan dengan lafadz dapat dibedakan antara nash, zhahir, 
mujmal, maupun mu’awwal. Kata balad termasuk dalam kategori zahir 
sebagaimana akan diuraikan beberapa kemungkinan makna yang dimilikinya. Zahir 
merupakan lafadz yang mengandung kemungkinan dua makna atau lebih, tetapi 
                                                          
1Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahros li Alfadzi al-Qur’an al-Karim 
(Libanon: Dar Al-Marefah,2009), h.305. 
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salah satunya menonjol untuk dipilih.2 Kata balad didahului dengan kata tunjuk 
hadza, yang tertera pada QS. al-Baqarah (2): 126, QS. Ibrâhîm (14): 35, QS. al-
Balad (90):1- 2, QS. At- Tîn (95): 3, QS.An-Naml (27): 91 merupakan penyebutan 
khusus untuk kota Makkah sebagai kota suci. Penjelasan ini diantaranya tercantum 
pada penafsiran QS. Al-Balad (90): 1-2 sebagai berikut: 
ٓا
َ
لٓٓاَذََِٰهبُٓمِسۡق
ُ
أَِٓلَ
ۡ
لۡٱٓ١ ٓاَذََِٰهبٓلُِّۢحَٓتن
َ
أَوَِٓلَ
ۡ
لۡٱٓ٢ 
1. “Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah).  
2. dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini.”3 
 
Serta kata balad dalam dan QS. At-Tîn (95): 3  : 
 ٓاَذََٰهَوَِٓلَ ۡلۡٱِٓٓيِم
َ ۡ
لۡٱٓ٣  
3. “dan demi kota (Mekah) ini yang aman.”4 
 
M.Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat tersebut secara bersinambungan. Di 
dalam tafsir Al-Misbah disebutkan, pada awal surah ini Allah bersumpah dengan 
kota yang termulia yakni Mekah dan jiwa yang termulia yakni nabi Muhammad 
saw. Ayat ini bagaikan menyatakan: “Aku tidak bersumpah atau Aku benar-benar 
bersumpah dengan kota ini yakni Mekah, dan yakni padahal engkau wahai Nabi 
Muhammad betempat di kota Mekah ini.”5 
Kata balad yang Allah bersumpah dengannya pada ayat ini, diantaranya 
bergandeng dengan kata hadza / ini jika demikian selalu yang dimaksud adalah kota 
                                                          
2 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 
3 Ibid., h.594. 
4 Ibid., h.597. 
5 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.15, 
h.263 
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Mekah.  Kata hadza yang menunjuk kota Mekah, bertujuan menggambarkan bahwa 
kota tersebut selalu dekat di hati kaum muslimin, sehingga betapapun seseorang 
telah berkali-kali berkunjung kesana, hatinya masih selalu dekatdan berpaut dengan 
kota itu. Betapapun seseorang mengalami kesulitan dan penderitaan fisik dalam 
kunjungannya kesana, namun hal itu tidak menjadikannya jera, bahkan sebaliknya 
selalu ingin untuk datang berkali-kali kesana. Karena hatinya terpaut dengan kota 
itu.  
Oleh karena itu, Makkah juga disebut dengan al-Balad al-Amin (QS.at-Tîn 
(95):3).6 penyebutan al-Balad al-Amin ini, karena disanalah al-Qur’an pertama kali 
diturunkan. Kitab suci ini yang paling mulia dan sempurna bagi umat manusia, agar 
manusia yang juga diciptakan Allah dalam bentuk paling sempurna dapat mengikuti 
petunjuk-petunjuk tersebut.7  
Selanjutnya, kata balad dengan didahului kata penghubung dalam bentuk 
harfu jar misalnya, seperti yang tertera pada QS. An-Nahl (16): 7 yakni  . 
Dalam ayat ini M.Quraish Shihab menjelaskan, “Dan ia, yakni binatang ternak itu 
memikul beban-beban kamu ke suatu negeri yang akan kamu kunjungi yang 
jaraknya begitu jauh sehingga kamu tidak sanggup mencapainya dengan memikul 
beban itu atau bahkan walau tanpa beban melainkan dengan susah payah yang 
menyulitkan diri.”8  
                                                          
6Ibid., h. 264. 
7 Ibid., h.273. 
8 Ibid.., vol.7, h.188.  
28 
 
 
Disamping itu, dalam bentuk jamaknya yang terdapat pada lima ayat,9 
penyebutan kata bilad semuanya diawali dengan kata penghubung . Seperti 
kalimat   yang ditafsirkan “di banyak negeri-negeri.” Dapat diamati QS. Qâf 
(50): 36 sebagai berikut: 
ٓۡمَكَوِٓٓفِٓ
ْ
اوُب َّقَنَفٓ اٗشۡطَبٓمُهۡنِمٓ ُّدَش
َ
أٓ ۡمُهٍٓنۡرَقٓنِ  مٓمُهَلۡبَقٓ اَنَۡكلۡه
َ
أِٓدَٰ َِل
ۡ
لۡٱِٓٓنمٓۡلَه
ٍٓصِي َّمَّ٣٦  
36. “Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka yang mereka itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka 
mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa 
negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)”10 
 
M.Quraish Shihab menguraikan bahwa ayat ini menegaskan tentang kuasa-Nya 
membinasakan para pembangkang. Ayat ini bagaikan menyatakan: 
“Dan disamping membinasakan umat-umat terdahulu, berapa banyaknya 
yang Kami binasakan sebelum mereka kaum musyrikin itu dari generasi 
yakni umat-umat yang lalu telah Kami binasakan yang mereka yakni generasi 
yang lalu itu lebih besar kekuatannya dari mereka kaum musyrikin Mekah 
itu.sedemikian besar kekuatan mereka maka mereka  telah berhasil menggali 
yakni menjelajah melakukan penelitian dan pencarian di beberapa negeri. 
Adakah mereka mendapat sedikit tempat lari untuk berlindung dari 
kebinasaan? Sama sekali tidak.”11 
 
Kata balad dalam ayat-ayat tersebut berbicara mengenai negeri, yang 
merupakan tempat tinggal. Negeri-negeri tersebut menggambarkan adanya kaum-
kaum musyrik yang memiliki kelebihan secara fisik dan materi. Seolah-olah mereka 
bebas bergerak untuk melakukan perpindahan dari satu keadaan yang 
                                                          
9 QS. ali Imrân (3): 196; QS. Ghâfir (40): 4; QS. Qââf (50): 36; QS. al-Fajr (89): 8 dan 11. 
10 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.520. 
11 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.13, 
h.543. 
29 
 
 
menyenangkan ke keadaan lain yang menyenangkan. Dari penjelasan tersebut 
dimaksudkan agar kaum muslimin tidak terperdaya dan silau oleh hasil-hasil yang 
dicapai oleh orang-orang musyrik di dunia, sehingga hal itu dapat mempengaruhi 
kualitas iman mereka tentang janji-janji Allah di akhirat. Hal ini telah diuraikan 
M.Quraish Shihab ketika menafsirkan QS. Ali ‘Imran (3): 196. 
Penyebutan kata balad selain yang telah disebutkan, terdapat pula susunan 
kata yang dilanjutkan dengan kata sifat. Pertama, kata mayyitun. Seperti kalimat 
 yang tercantum dalam QS. Al- A’râf (7): 57, 
            
               
        
 
57. “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah 
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan 
itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-
orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran”12 
 
Pada ayat ini dijelaskan tentang sekelumit  dari rahmat-Nya yang menyeluruh dan 
menyentuh semua makhluk termasuk yang durhaka. Kualitas sebuah tanah dan 
kesinambungan kesuburannya akan terpenuhi dengan melalui turunnya hujan, hal 
ini merupakan salah satu bentuk rahmat-Nya yang terbesar, sedangkan turunnya 
                                                          
12Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya.(Bandung: Syaamil Cipta Mandiri, 2005) 
h..157. 
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hujan melalui awan juga karena adanya angin.13 M.Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa Allah berfirman mengingatkan rahmat-Nya sekaligus membuktikan 
keniscayaaan hari kiamat sebagai berikut: 
“bahwa Dan Dialah bukan selain-Nya yakni meniupkan aneka angin sebagai 
pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya, yakni sebelum 
turunnya hujan, hingga apabila ia, yakni angin-angin itu telah memikul, yakni 
mengandung awan yang berat, karena telah berhasil menghimpun butir-butir 
yang mengandung air, sehingga ia terlihat mendung dan perjalanannya 
menjadi lambat, Kami halau ia, yakni angin itu dalam satu kesatuan menuju 
ke suatu daerah yang mati, yakni tandus, lalu Kami turunkan hujan disana, 
yakni didaerah tandus itu, maka Kami keluarkan, yakni tumbuhkan dengan 
sebabnya, yakni sebab air yang tercurah itu pelbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah, yakni menghidupkan tanah yang mati atau tandus dengan 
hujan, yakni dari satu keadaan yang tidak wujud, sehingga wujud dan hidup 
–seperti itulah- Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, dan 
tertanam d bumi. Kami menyampaikan bukti kekuasaan dan cotoh ini mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran walau hanya sedikit dari sejumlah 
pelajaran yang dikandungnya.” 14 
 
Sebagaimana turunnya hujan dapat memenuhi kesinambungan kualitas tanah,  
dapat dipahami pula pendapat Ibnu Katsîr ketika menjelaskan ayat tersebut, 
“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira”maksudnya angin itu bertiup menerbangkan awan yang membawa 
air hujan. “Sebelum kedatangan rahmat-Nya”maksudnya sebelum 
kedatangan hujan. “Hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung” artinya, angin itu membawa awan yang mengandung banyak air 
hujan sehingga benar-benar berat dan dekat dari bumi dalam keadaan pekat. 
“Kami halau ke suatu daerah yang tandus,”maksudnya ke daerah yang mati 
(tandus) tidak ada tumbuh-tumbuhan sama sekali. Oleh karena itu, Allah 
berfirman: “maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam 
buah-buahan.” Artinya sebagaimana Kami telah menghidupkan tanah ini 
setelah kematiannya, maka seperti itu pula Kami menghidupkan jasad 
manusia pada hari Kiamat kelak, setelah akhir kesudahannya menjadi hancur 
berantakan. Makna seperti ini cukup banyak dalam al-Qur’an, Allah membuat 
perumpamaan untuk hari Kiamat dengan menghidupkan tanah setelah 
                                                          
13 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.5, 
h.126. 
14 Ibid., h.127 
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kematian (ketandusannya). Oleh karena itu “mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran”.15  
 
Susunan kata balad dan mayyitun terdapat pula pada QS.Fâthir (35): 9, QS. 
Al-Furqân (25): 49, QS. Az-Zukhrûf (43): 11, dan QS. Qâf (50): 11. Kata balad 
pada semua ayat tersebut berbicara mengenai struktur tanah yang gersang dengan 
dijelaskan melalui kata mayyitun. Tanah gersang tersebut menggambarkan tanah 
yang tidak ditumbuhi, seperti uraian dari M.Quraish Shihab ketika menafsirkan QS. 
Al-Furqân (25): 49, “Agar kami menghidupkan dengannya yakni dengan air yang 
kami turunkan itu negri yakni tanah gersang yang mati karena tanpa ditumbuhi 
sesuatu, dan agar kami memberi minum dengannya sebagian dari apa yang kami 
ciptakan yaitu binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.”16  
Kedua, kata balad tersusun dengan kata sifat al-Thayyibu yaitu . Ayat 
tersebut berbicara mengenai tanah yang baik tercantum pada QS. Al-A’râf (7): 58 
sebagai berikut: 
                          
             
58. “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur”17 
 
                                                          
15 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Lubâbut Tafsir min Ibni Katsîr, terj. M. abdul 
Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’I, 2008) jilid.8, h.397. 
16 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.9, h.491. 
17  Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. (Bandung: Syaamil Cipta Mandiri .  
2005.) h.157. 
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Dalam tafsirnya, M.Quraish Shihab menyebutkan: 
“Dan tanah yang baik, yakni yang subur dan selalu dipelihara, tanaman-
tanamannya tumbuh subur dengan seizin, yakni berdasar kehendak Allah 
yang ditetapkannya melalui hukum-hukumalam dan tanah yang buruk, yakni 
tidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan buah yang 
baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana, hasilnya 
sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlah Kami mengulang-ulangi dengan 
cara beraneka ragam dan berkali-kali ayat-ayat, yakni tanda-tanda kebesaran 
dan kekuasaan Kami bagi orang-orang yang bersyukur, yakni yang mau 
menggunakan anugerah Allah sesuai fungsi dan tujuannya.”18  
 
Adapun dari lima ayat yang memakai kata baldah, empat diantaranya 
termasuk ayat yang membicarakan daerah secara khusus membahas struktur 
tanah.19 Dalam penafsirannya, M.Quraish Shihab menambahkan sebagaimana ada 
perbedaan antara tanah dengan tanah, demikian juga ada perbedaan antara 
kecenderungan potensi jiwa manusia dengan jiwa yang lain. Kata balad dalam al-
Qur’an beserta turunannya tidak ditemukan asbâb annuzûl ayat secara khusus. 
Sebagaimana ayat-ayat al-Qur’an sebagian diturunkan melalui sebab turunnya.  
B. Madînah 
Selain kata balad, dalam al-Qur’an juga terdapat kata madînah untuk 
menyebut sebuah wilayah. Kata ini terulang dalam al-Qur’an sebanyak tujuh belas 
kali, yang terdiri dari kata  Madînah sebanyak empat belas ayat,20 dan dalam  
bentuk kata madâin terdapat pada tiga ayat.21 
                                                          
18 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.5, 
h.128. 
19 Tercantum pada QS. al-Furqân (25): 49; QS. saba’ (34): 15; QS. az-Zukhrûf (43): 11;  QS. 
Qâf (50): 11. 
20 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahros li Alfadzi al-Qur’an al-Karim, h.855. 
21 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahros li Alfadzi al-Qur’an al-Karim bi 
Hasyiyah al-Mushaf al-Syarif, (T.tp: Dar el-Hadeth,1996) h.760. 
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Kata  Madînah sebanyak empat belas ayat, tercantum pada QS. al-A’râf (7): 
123, QS. at-Taubah (9): 101, 120; QS. Yûsuf (12): 30; QS. al-Hijr (15): 67; QS. 
al-Kahfi (18): 19, 82; QS. an-Naml (27): 48; QS. al-Qashash (28):15, 18, 20 ;QS. 
al-Ahzâb (33): 60; QS. Yâ sîn (36): 20; QS. al-Munâfiqûn (63): 8. Terdapat pula 
kata madâin yang merupakan bentuk jamak taksir dari kata madînah  terdapat 
pada tiga ayat yakni QS. al-A’râf (7): 7; QS. asy-Syu’arâ (26): 36, dan 53. 
Kata madînah tercantum dalam berbagai susunan kata. Hampir semua kata 
madînah dalam al-Qur’an, penyebutannya dengan diawali kata penghubung harf 
jar kecuali pada dua ayat yakni QS. al-Hijr (15): 67 dan QS. Al-Qashash (28): 15. 
Kata madînah juga tersusun dengan kata sebutan khusus untuk penduduk sebuah 
kota seperti pada QS. At-Taubah (9): 101 yakni ةنيدملا لها . 
Kata  madînah pada QS. Al-A’râf (7): 123, QS. al-Hijr (15): 67, QS. Al-Kahfi 
(18): 19 dan 82, QS. An-Naml (27): 48, QS. Al-Qashash (28): 15, 18, dan 20, QS. 
Yââ sîn: 20, QS. Yûsuf (12): 30 berbicara mengenai kota atau lokasi pemukiman 
yang berada dibawah kekuasaan seorang penguasa. M.Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa kata madînah biasa dipahami dalam arti ‘kota yang besar’.22 Disamping itu 
penyebutan kata madînah, memberi isyarat akan keluasan sebuah kota. Secara 
harfiah kata tersebut berarti tempat peradaban. Oleh karena itu, kata madînah juga 
dapat dikategorikan lafadz zahir.23 
Madinah dalam surat al-Ahzâb dinamai dengan Yatsrib, karena menceritakan 
perkataan orang-orang yang munafik pada masa jahiliah. Telah shahih larangan 
                                                          
22 Ibid., vol.11, h.524. 
23 Lihat h.25. 
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menamainya dengan nama ini karena Rasulullah saw. tidak menyukai nama yang 
jelek. Nama yatsrîb yaitu penghinaan. 24 Sehingga Nabi Muhammad saw. memberi 
nama kota tempat beliau hijrah dengan al-madînah, yakni sebagai isyarat  bahwa 
dari sana diharapkan timbul peradaban baru.  
Pembahasan mengenai kata madînah yang digunakan Nabi saw. untuk 
menukar nama kota hijrahnya, juga dibahas oleh salah satu tokoh yakni Nurkholish 
Madjid. Beliau menyebutkan bahwa penamaan melalui kata madînah merupakan 
sebuah isyarat langsung, semacam proklamasi atau deklarasi bahwa di tempat baru 
itu hendak mewujudkan suatu masyarakat teratur, sebagaimana mestinya sebuah 
masyarakat. Maka sebuah konsep, madînah adalah pola kehidupan sosial yang 
sopan, yang ditegakkan atas dasar kewajiban dan kesadaran umum untuk patuh 
kepada peraturan atau hukum.25 
Secara istilah atau semantis, kata madînah berarti kota. Menurut Nurcholish 
pengertian tersebut tidak jauh dari asal makna kebahasaan, kepada tiga suku kata 
akar semitiknya, yaitu dîn dengan makna dasar "patuh". Maka dari itu pula kita 
dapat mengerti mengapa perkataan Arab untuk "agama" ialah din, suatu perkataan 
yang mengacu kepada ide tentang kepatuhan atau sikap patuh. Sebab sistem atau 
rangkaian ajaran yang disebut "agama" itu memang berintikan tuntutan untuk 
tunduk dan patuh kepada sesuatu yang dipandang mutlak dan diyakini sebagai asal 
                                                          
24 Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Itqân fî ‘Ulumi al-Qur’an (Studi al-Qur’an Komprehensif), 
(Solo: Indiva Media Kreasi, 2009), jld.2, h.765. 
25 Nurcholish Madjid, “Islam dan Politik Suatu Tinjauan atas Prinsip-Prinsip Hukum dan 
Keadilan” artikel diakses pada 17 Agustus 2017 dari http://media.isnet.org/kmi/ 
islam/Paramadina/Jurnal/PolitikN.html 
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dan tujuan hidup. Oleh karena itu, hubungan antara agama dan politik terwujud 
dalam masyarakat kota Madinah. Nabi Muhammad saw. di kota hijrah tersebut 
berperan sebagai Nabi (penerima berita suci) dan seorang pemimpin masyarakat 
politik (sebagai kepala negara). Kata madînah digunakan dalam al-Qur’an untuk 
menujukkan kota Madinah itu sendiri, yang tercantum pada QS. At-Taubah (9): 101 
dan 120, QS. Al-Qashash (28): 20, dan QS. Al- Munâfiqûn (63): 8. Sebagaimana 
tercantum pada QS. At-Taubah (9): 101 sebagai berikut: 
ٓۡن َّمِمَوٓٓ َنِ  مٓ مَُكلۡوَحِٓباَرۡع
َ ۡ
لۡٱٓٓ ِلۡه
َ
أٓ ۡنِمَوٓ ََۖنوُقِفََٰنُمِٓةَنيِدَم
ۡ
لٱٓٓ
َ
َعَلٓ
ْ
اوُدَرَم
ِٓقاَِف لٱٍٓٓباَذَعٓ َٰ
َ
ِلَإَٓنو ُّدَُريٓ َّمُثٓ ِۡيَت َّر َّمٓمُهُب ِ
 ذَعُنَسٓ ۡۚۡمُهُم
َلۡعَنُٓۡن
َ
نَ َٓۖۡمُهَُملۡعَتٓ
َ
ل
ٖٓميِظَع١٠١  
101. “Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmu itu, ada orang-
orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa 
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar.”26 
 
Menurut M.Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan adanya salah satu kelompok 
yang sangat tersembunyi niat mereka, sehingga dinyatakan:  
“Di antara orang-orang Arab Badwi, penduduk gunung yang telah dibahas 
pada ayat sebelumnya, dan yang bermukim di sekeliling kota dan pemukiman 
kamu di Madînah ada orang-orang munafik yang mantap kemunafikannya, 
dan ada juga, bahkan yang lebih mantap dari mereka, yakni di antara 
penduduk Madinah. Mereka  telah terbiasa sehingga sangat dalam, licik dan 
melampaui batas dalam kemunafikannya. Engkau pun, wahai Nabi 
Muhammad saw. yang sungguh tinggi  firasat, kecerdasan, dan 
kemampuanmu, tidak mengetahui siapa mereka, karena keluarbiasaan 
mereka mengelabui orang lain,  tetapi Kami saja yang mengetahui mereka 
sampai sedetail-detail sikap dan perilaku mereka. Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar 
di akhirat nanti.”27 
                                                          
26 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya.h.203. 
27 Ibid., vol.5, h.700. 
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Ssedangkan kata madînah digunakan untuk menyebut suatu kota salah 
satunya tercantum pada QS. Yûsuf (12): 30 sebagai berikut:  
ٓاَهَفَغَشَٓۡدقٓ َِۦۖهِسۡفَّنٓنَع ٓاَهَٰ ىَتَفُِٓدوَٰ َُرتِٓزِيزَع
ۡ
لٱُٓت
َ
أَرۡمٱِٓةَنيِدَم
ۡ
لٱِٓفِٓٞةَوِۡسنَٓلَاقَو۞
ِٖٓيب ُّمٖٓلََٰلَضِٓفِٓاَهَٰ ى ََنََلٓاَِّنإ َٓۖ اًّبُحٓ٣٠  
 
30. Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya 
dalam kesesatan yang nyata" 
 
M.Quraish Shihab dalam tafsirnya menyebutkan bahwa,  
“beberapa wanita yang tinggal di beberapa tempat berbeda di kota tempat 
istri pejabat itu tinggal, yakni Memphis, Mesir, berkata: “Istri al-‘Azîz 
pejabat terhormat di kota ini terus-menerus menggoda bujangnya, yakni 
pelayan atau hamba sahayanya yang muda untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya). Sesungguhnya cintanya terhadap bujangnya itu telah merasuk 
mendalam mencapai lubuk hatinya, sehingga dia tidak dapat menguasai 
dirinya lagi. Sesungguhnya kami benar-benar memandangnya akibat 
sikapnya itu, telah berada dalam kesesatan nyata.”28 
 
Kata madînah untuk menyebut kota tempat istri al-‘Azîz tinggal, 
menunjukkan kota tersebut menjadi titik peradaban, sebab kota tersebut merupakan 
tempat yang dinaungi salah satu penguaa saat itu. Konteks politik dalam surat Yûsuf 
terlihat dengan adanya kisah-kisah yang menyebutkan  kedudukan jabatan, melalui 
penyebutan al-‘Azîz, kemudian melalui posisi Nabi Yûsuf yang dijadikan sebagai 
pelayan dalam rumahnya, setidaknya dari potongan kisah itu menggambarkan 
adanya struktur kekuasaan.  
                                                          
28 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.6, h.440. 
37 
 
 
Kata madînah dalam bentuk jamaknya disebut dalam al-Qur’an dengan kata 
madâin (نئادملا). Sebagaimana tercantum pada QS. Asy-Syu’arâ’: 36 sebagai 
berikut: 
ِٓفِٓۡثَعۡبٱَوُٓهاَخ
َ
أَوٓۡهِۡجر
َ
أٓ
ْ
ااُولَاقَٓنيِِشََِٰحِِٓنئ
ا اَدَم
ۡ
لٱ٣٦  
36. Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan 
kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli 
sihir).”29 
 
Kata al-madâin pada ayat diatas dijelaskan oleh M.Quraish Shihab adalah 
bentuk jamak dari al-madînah yang berarti kota serta merupakan tempat 
peradaban.30 Hal ini karena kota merupakan wilayah yang dihuni oleh banyak 
orang, tentu saja melakukan aneka aktivitas yang pada gilirannya melahirkan 
peradaban. Adapun dari aspek sebab turun ayat, kata madînah beserta turunannya 
tidak ditemukan asbâb an nuzûl-nya secara khusus. 
 
C. Qaryah  
Selain kata balad dan madînah, dalam al-Qur’an untuk menyebut nama  
wilayah, terdapat kata qaryah. Kata qaryah dalam bentuk asli disebut dalam al-
Qur’an sebanyak tiga puluh tiga kali, kemudian kata qaryatik sebanyak satu kali, 
kata qaryatikum sebanyak dua kali, kata  qaryatina sebanyak satu kali, kata 
qaryataini sebanyak satu kali.31, dan kata qurâ sebanyak sembilan belas kali.32 
                                                          
29 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. (Bandung: Syaamil Cipta Mandiri,2005) 
h.368. 
30 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.10, h.37. 
31 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahros li Alfadzi al-Qur’an al-Karim, h.751. 
32 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahros li Alfadzi al-Qur’an al-Karim bi 
Hasyiyah al-Mushaf al-Syarif, h.760. 
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Kata qaryah sebagaimana tercantum sebanyak tigapuluh tiga tempat, yakni 
pada: QS. al-Baqarah (2): 58, 259; QS. an-Nisâ’ (4): 75; QS. al-An-am (6): 123; 
QS. al-A’râf (7): 4, 94, 161, 163; QS. Yûnus (10): 98; QS. Yûsuf (12): 82; QS. al-
Hijr (15): 4; QS.an-Nahl (16): 112; QS. al-Isrâ’ (17): 16,58; QS. al-Kahfi (18): 
77; QS. al-Anbiyâ’ (21): 6, 11, 74,95; QS. al-Hajj (22): 45, 48’ QS. al-Furqân 
(25): 40, 51; QS. asy-Syu’arâ’ (26): 208; QS. an-Naml (27): 34; QS. al-Qashsash 
(28): 58; QS. al-‘Ankabût (29): 31, 34; c34; QS. Yâ sîn (36): 13; QS. az-Zukhrûf 
(43): 23; QS. Muhammad (47): 13; QS. ath-Thalâq (65): 8. 
Kemudian kata qaryatik sebanyak satu kali yakni QS. Muhammad (47): 13, 
kata qaryatikum sebanyak dua kali yakni QS. al-A’râf (7): 82; QS. an-Naml (27): 
56. Kata qaryatina sebanyak satu kali yakni QS. QS. al-A’râf (7): 88; kata 
qaryataini sebanyak satu kali yakni . QS. az-Zukhrûf (43): 31. 
Selanjutnya kata qurâ sebanyak Sembilan belas kali yakni: QS. al-An-am (6): 
92, 131; QS. al-A’râf (7): 96, 97, 98, 101; QS. Hûd (11) : 100,102; QS. Yûsuf 
(12): 109; QS. al-Kahfi (18): 59; QS. al-Qashsash (28): 59, 59; QS. al-Qashsash 
(28): 18, 18; QS. asy-Syûrâ (42): 7 ; QS. al-Ahqâf (46): 27; QS. al-Hasyr (59): 7, 
14.  
Kata qaryah terdapat berbagai macam susunan kata sebagai berikut: pertama, 
kata qaryah dengan diawali kata penghubung seperti harf jar misalnya  yang 
terdapat pada QS. Al-Baqarah (2): 259.33 Kedua kata qaryah terususun dengan kata 
                                                          
33 Susunan kata qaryah dan  kata penghubung tercantum pada QS. al-Baqarah (2): 259; QS. an-
Nisa’ (4): 75; QS. al-An’am (6): 123; QS. al-A’râf (7): 4, 88, 94, 163; QS. Hûd (11): 100; QS. 
Yûsuf (12): 109; QS. al-Hijr (15): 4; QS. al-Isrâ’ (17): 58; QS. al-Anbiyâ’ (21): 6, 11, 74, 95; QS. 
al-Hajj (22): 45, 48; QS. al-Furqân (25): 40, 51; QS. asy-Syu’arâ’ (26): 208; QS. an-Naml (27): 
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tunjuk hâdza seperti pada QS. Al-Baqarah (2): 58 yaitu ,34 ketiga kata qaryah 
terususun dengan kata lain seperti misalnya penyebutan penduduk secara tegas 
melalui kata ashhâb dan ahlun seperti yang tercantum pada QS. Yâ sîn (36): 13 
yaitu    dan pada QS. al-Kahfi  (18): 77 , kata qaryah terususun 
dengan dhamir seperti pada QS. Al-A’râf (7): 82 yakni .35  Keempat  kata 
qaryah juga terdapat susunan dalam bentuk mutsanna seperti tertera pada QS. Az-
Zukhrûf (43): 31 yakni . Kelima, kata qaryah untuk menyebutkan negeri 
dalam bentuk jamak yaitu qurâ salah satunya yakni tertera pada QS. Al-A’râf (7): 
98 ialah   . 
Kata qaryah pada ayat-ayat tersebut, secara global berbicara mengenai negeri 
yang terdapat kisah penduduk terdahulu. Adapun dalam kategori lafadz, kata 
qaryah merupakan lafadz zahir.36 Adapun negeri yang disebutkan melalui susunan 
kata qaryah tersebut yaitu Makkah yang merupakan tempat pertama Nabi 
Muhammad saw. diutus, kisah negeri yang berkaitan dengan hari tsabat,37 Fir’aun 
dan pengikutnya yang merupakan kaum Nabi Musa as., penduduk negeri Sodom 
yang merupakan kaum Nabi Luth as., serta negeri-negeri dalam bentuk umum 
(tidak disebut nama secara khusus) yang berkaitan dengan penduduk durhaka dan 
azab dari Allah swt. Akan tetapi dalam pembinasaan tersebut masih menyisakan 
                                                          
56; QS. al-Qashash (28): 58; QS. al-‘Ankabût (29): 34; QS. Saba’ (34): 34; QS. az-Zukhrûf (43): 
23; QS. al-Ahqâf (46): 27; QS. Muhammad (47): 13; QS. al-Hasyr (59): 7, 14; 
34 Kata qaryah tersusun dengan kata tunjuk tercantum pada QS. al-Baqarah (2): 58; QS. an-
Nisa’ (4): 75; QS. al-A’râf (7): 161; QS. al-‘Ankabût (29): 31, 34;  
35 Dapat dilihat pada QS. Muhammad (47): 13; QS. al-A’râf (7): 82, 88; QS. an-Naml (27): 56. 
36 Sebagaimana telah dijelaskan pada h.25. 
37 Umat Nabi Musa as. 
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orang taqwa pada saat itu untuk diselamatkan, seperti diri Rasul itu sendiri. 
Sebagaimana tentang kisah penduduk negeri Sodom yang merupakan kaum Nabi 
Lûth as. agar dijadikan hikmah pelajaran bagi kaum sesudahnya hingga sekarang, 
seperti tertera pada QS. Al-Anbiyâ’ (21): 74 sebagai berikut: 
ُٓلَمۡع َّتٓ َتنَكَٓ ِتَِّلٱٓ ِةَيۡرَق
ۡ
لٱٓ َنِمٓ ُهََٰنۡيَّ
َ
نََوٓ اٗم
ۡ
لَِعوٓ اٗمۡكُحٓ ُهََٰنۡيَتاَءٓ اًطُولَو
َٓيِقِسَٰ َفٖٓۡءوَسَٓمَۡوقٓ
ْ
اُونَكَٓۡمُه َِّنإَِٓۡۚثئ ََٰٓبَ
ۡ
لۡٱ٧٤  
74. “dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami 
selamatkan dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang 
mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat 
lagi fasik.”38 
 
Ayat tersebut mendahulukan penyebutan  nama Lûth, mengisyaratkan 
perhatian dan anugerah ilahi yang tercurah secara khusus kepada Nabi mulia 
tersebut. M.Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya, ayat ini berbicara tentang 
anugerah Allah kepada Nabi Lûth as., serta penyelamatan beliau dari gangguan 
masyarakatnya. Ayat ini menyatakan bahwa: 
“Dan kepada Lûth, Kami telah berikan kemampuan menetapkan hukum, atau 
hikmah, yakni kemampuan memilih yang terbaik dan menerapkannya atau 
kenabian dan juga Kami anugerahi ilmu yang bermanfaat, dan Kami telah 
menyelamatkannya dari siksa yang menimpa kota Sadum yang penduduknya 
mengerjakan perbuatan keji, yakni homoseksual. Penduduk kota itu Kami 
binasakan karena sesungguhnyamereka adalah kaum yang jahat karena 
melakukan kemungkaran yang bertentengan dengan fitrah manusia normal 
lagi fasik, yakni keluar dari batas-batas moral dan ajaran agama.  Dan adapun 
Nabi Lûth as. maka Kami telah memasukkannya dalam kelompok hamba-
hamba Kami yang mendapat limpahan rahmat Kami, sesungguhnya dia 
memang wajar termasuk orang-orang yang shaleh.”39 
 
                                                          
38Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya.(Bandung: Syaamil Cipta Mandiri, 2005) 
h..328. 
39 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.8, h.483. 
41 
 
 
“Dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu,” Ibnu Katsîr dalam 
tafsirnya menyebutkan bahwa Allah memberikan hikmah dan ilmu, memberikan 
wahyu kepadanya, menjadikannya seorang Nabi serta mengutusnya ke kota Sadum. 
Maka, mereka menyelisihi  dan mendustakannya, hingga Allah membinasakan dan 
menghancurkan mereka sebagaimana kisah mereka banyak disebut dalam ayat al-
Qur’an.40 Oleh karena itu Allah berfirman: “dan telah Kami selamatkan dia dari 
(azab yang telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan keji. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik.” 
Pengutusan para Rasul untuk membawa kabar gembira dan peringatan kepada 
kaumnya, dapat menghasilkan sebuah sejarah yang memberitakan bagaimana 
respon kaum dari ajaran masing-masing Rasul sehingga diperoleh konteks sosial 
masa itu. Berbagai ayat mengenai keadaan tersebut dapat dijadikan sebagai 
pelajaran bagi umat Islam agar sepenuhnya patuh pada perintah Allah dan menjauhi  
larangan-Nya. Pada penyebutan  dalam QS. Al-A’râf (7): 96 misalnya, 
sangat jelas berbicara mengenai penduduk negeri , yakni sebagai berikut: 
ٓ َلۡه
َ
أٓ َّن
َ
أٓ َۡولَوِٓءا اَم َّسلٱٓ َنِ  مٖٓتَََٰكَربٓمِهَۡيلَعٓ اَنۡحَتَفَلٓ
ْ
اۡوَق َّتٱَوٓ
ْ
اوُنَماَءٓ َٰٓىَرُق
ۡ
لٱ
َٓنوُبِسَۡكيٓ
ْ
اُونَكَٓاَِمبٓمُهََٰنۡذَخ
َ
أَفٓ
ْ
اُوب َّذَكٓنِكََٰلَوِٓضرۡ
َ ۡ
لۡٱَو٩٦  
 
96.”Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.”41 
                                                          
40 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Lubâbut Tafsir min Ibni Katsîr, terj. M. abdul 
Ghoffar, jilid.6, h.101. 
 
41Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.163. 
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Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsirnya ayat tersebut menyatakan, 
demikianlah siksa yang dijatuhkan Allah atas mereka yang durhaka, 
“padahal jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri yang Kami kisahkan 
keadaan mereka atau selain mereka beriman kepada Rasul-rasul mereka 
ketika ajarannya datang kepada mereka dan bertakwa, yakni melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, pastilah Kami yakni Allah 
melalui makhlukNya melimpahkan kepada mereka berkah-berkah yakni 
aneka kebajikan yang sangat banyak dari langit dan bumi yang melahirkan 
kesejahteraan lahir batin, tetapi mereka mendustakan para Rasul dan ayat-
ayatKami maka Kami siksa mereka disebabkan apa, yakni kedurhakaan yang 
mereka terus menerus lakukan sejalan dengan kebejatan jiwa mereka.42 
 
Mengenai ayat ini, Ibnu Katsîr menjelaskan bahwa Allah swt memberitahukan 
tentang minimnya keimanan penduduk negeri-negeri yang kepada merka telah 
diutus para Rasul. Allah swt. berfirman pada QS. Saba’:34 
 
“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan 
pun”.43 Sehingga pada firman Allah ”Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri 
beriman dan bertakwa,”maksudnya, hati mereka beriman dan membenarkan 
terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, lalu mereka mengikuti Rasul dan 
bertakwa dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan semua larangan,” pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi” maksudnya 
hujan dari langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi. 
Selanjutnya Allah berfirman ”tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) 
itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya” maksudnya, tetapi mereka 
                                                          
42 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.5, 
h.181. 
43 Ibid., h.438. 
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mendustakan Rasul-rasul yang telah diutus, maka Kami timpakan kepada mereka 
kebinasaan akibat berbagai dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan.44 
Perbedaan penyebutan kata qaryah  dan kata madînah dapat diamati pada QS. 
Al-Kahfi (18): 77 
اَقَلَطنَٱفٓٓ ٍةَيۡرَقٓ َلۡه
َ
أٓ ا اَيَت
َ
أٓ ا اَِذإٓ َٰٓ َّتَِحٓا اَمَعۡطَتۡسٱٓٓاَمُهوُِف يَُضيٓن
َ
أٓ
ْ
اَۡوب
َ
أَفٓ اَهَلۡه
َ
أ
ُٓهَمَاق
َ
أَفٓ َّضَقَنيٓن
َ
أُٓديُِريٓاٗراَدِجٓاَهِيفٓاَدََجَوفَۥِٓۖٓٓهۡيَلَعَٓتۡذَخَّ
َ
لََٓتۡئِشَٓۡولَٓلَاق
ٓاٗرۡج
َ
أ٧٧  
77. “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu".”45 
 
M.Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut mengisyaratkan betapa buruk 
penduduk negeri itu. Isyarat tersebut dirasakan melalui penyebutan secara tegas 
kata “penduduk” negeri, padahal dalam banyak ayat, al-Qur’an hanya 
menggunakan kata negeri untuk menunjuk penduduknya.46 Seperti pada QS. Al-
Kahf (18): 82 sebagai berikut: 
ا َّم
َ
أَوُٓٓراَد ِ
ۡ
لۡٱِٓٓفِٓ ِۡيَمِيَتيٓ ِۡيَمَٰ َلُِغلَٓنَكَ
َفِٓةَنيِدَم
ۡ
لٱُٓٓهَتۡ
َ
تََٓنَكََوۥٓٓٞنَكَٓنَكََوٓاَمُه
َّ
لٓ
ٓٗةََۡحۡرٓاَمَُهنَكٓاَِجرۡخَتَۡسيَوٓاَمُه َّدُش
َ
أٓا اَُغلۡبَيٓن
َ
أَٓكُّبَرٓ َداَر
َ
أَفٓاِٗحلََٰصٓاَمُهُوب
َ
أ
                                                          
44 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Lubâbut Tafsir min Ibni Katsîr, terj. M. abdul 
Ghoffar,  jilid.8, h.427. 
45 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya,  h.302. 
46 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.8, 
h.106. 
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ُٓهُت
ۡ
لَعَفٓاَمَوَِٓۡۚك ب َّرٓنِ  مۥٓٓا ٗۡبَۡصِٓهۡي
َل َّعٓعِطَۡستَٓۡملٓاَمُٓلِيو
ۡ
َأتَِٓكلَٰ َذٓۚيِرۡم
َ
أٓۡنَع
٨٢  
82. “Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 
itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 
ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 
supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku 
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".”47 
 
M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa dalam ucapan hamba Allah swt. diatas, 
beliau (hamba Allah) menyifati kedua wilayah kediaman kedua anak yatim itu 
dengan madînah, sedang sebelumnya disebut melalui kata qaryah 48 Agaknya hal 
tersebut disebabkan karena di celah kata qaryah terdapat kecaman pada 
penduduknya yang enggan menjamu itu. Sementara pada ayat 82 terdapat pujian 
terhadap orang tua kedua anak yatim itu. 
Kata qaryah digunakan al-Qur’an dalam arti lokasi yang berpenghuni banyak 
dan memiliki bangunan-bangunan permanen.49 Menurut M.Quraish Shihab, kata 
qaryah merupakan penyebutan sebuah negeri, akan tetapi kata qaryah dalam bentuk 
nakirah  mengisyaratkan bahwa ia bukan negeri tertentu.50 Dapat diamati ketika 
menafsirkan QS. Yâ sîn: 20, beliau menjelaskan mengenai kata qaryah. Kata 
qaryah melukiskan lokasi pemukiman  penduduk atau disebut negeri. Akan tetapi 
dalam penggunaannya dewasa ini sering diartikan desa.51  
                                                          
47 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.302. 
48 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.8, 
h.109. 
49 Ibid., vol.10, h.378. 
50 Ibid., vol.7, h. 368. 
51 Ibid., vol.11, h.524. 
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Kata qaryah banyak dicantumkan dalam al-Qur’an untuk menyebut wilayah 
yang telah dibinasakan karena kedurhakaan penduduknya tercantum pada QS. 
Muhammad (47): 13, QS. Ath-Thalâq (65): 8, QS. Al-‘Ankabût (29): 31 dan 34, 
QS. Al-Isrâ’ (17): 16 dan 58, QS. Al-Anbiyâ’ (21): 6, 11, 74, dan 95, QS. Al-Hajj 
(22): 45 dan 48, QS. Al-Furqân (25): 40,QS. As-Syu’arâ’ (26): 208, QS. Al-
Qashash (28): 58. Oleh karena itu, dapat diamati kata qaryah yang digunakan untuk 
menyebut negri secara redaksi, namun berarti penduduknya yang dibinasakan 
sebagaimana tercantum pada QS. Al-Qashash (28): 5852 sebagai berikut: 
ٓۡتَرَِطب ِٓۢ ةَيۡرَقٓنِمٓاَنَۡكلۡه
َ
أٓۡمَكَوٓۢنِ  مٓنَكُۡستَٓۡملٓۡمُهُنِكََٰسَمَٓك
ۡ
ِلتَف َٓۖ اَهَتَشِيعَم
َِٓيِثرَٰ َو
ۡ
لٱُٓنۡ
َ
نَٓاَّنُكَو َٓۖ
ٗ
لِٗيلَقٓ
َّ
ِلإِٓۡمهِدۡعَب٥٨  
 
58. “Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, 
yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali 
sebahagian kecil. Dan Kami adalah Pewaris(nya).”53 
 
M.Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut menyatakan bahwa: 
”pada generasi masa lampau terdapat berapa banyaknya negeri bersama 
penduduknya yang telah Kami binasakan. Hal ini untuk diambil sebagai 
pelajaran. Mereka dibinasakan disebabkan karena mereka angkuh, yakni 
mereka yang telah mengingkari, tidak mengakui dan tidak mensyukuri 
kenyamanan kehidupannya yang Kami anugerahkan. Maka lihatlah, Itulah 
tempat kediaman mereka yang tiada didiami lagi  oleh manusia sesudah 
mereka, karena penduduknya telah dipunahkan dan kediaman mereka sudah 
tidak layak huni, kecuali sedikit, yaitu untuk digunakan oleh orang yang 
kebetulan melewatinya singkat. Setelah kebinasaan pendurhaka itu, tidak ada 
lagi yang memiliki kota itu  dan Kami adalah pewarisnya.” 54 
 
                                                          
52 Ibid., vol.2, h. 510. 
53 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.392. 
54 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.10, 
h.378. 
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Pada ayat ini yang dimaksud negeri adalah penduduknya, akan tetapi cukup 
disebut negerinya saja. Berbeda dengan kota Makkah –yang penduduknya aniaya- 
namun tidak disebut sebagai negeri yang aniaya, akan tetapi disebut jelas dengan 
penduduknya yang aniaya. Oleh karena itu dapat diamati pada QS. an-Nisâ’ (4): 75 
اَمَوِٓٓلِيبَسِٓفَِٓنُوِلتََُٰقتٓ
َ
لٓۡمَُكلِٓ َّللّٱَٓٓوَٓيِفَعۡضَتۡسُم
ۡ
لٱَٓٓنِمِٓلاَِج رلٱَٓٓوِٓءا اَِس نلٱٓ
َٓوِٓنََٰد
ۡ
ِلو
ۡ
لٱَٓٓنيِ
َّ
لَّٱٓٓ ِ هِذََٰهٓ ۡنِمٓ اَنِۡجرۡخ
َ
أٓ ا اَنَّبَرٓ َنُولوُقَيِٓةَيۡرَق
ۡ
لٱِِٓٓملا َّظلٱٓٓاَهُلۡه
َ
أ
َٓولَعۡجٱَٓٓوٓاٗ ِلَوَٓكن ُ
َّ
لَّٓنِمَٓا
َّ
للَعۡجٱَٓٓ
َّ
لآٓاًيرَِصنَٓكن ُ
َّ
لَّٓنِم٧٥  
75.” Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak 
yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi 
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!".” 
 
Ayat tersebut secara jelas dengan menyebut alqaryati azhâlimi ahluha (negeri yang 
dzalim penduduknya) melukiskan betapa teliti al-Qur’an menggambarkan 
keistimewaan kota Makkah. Walaupun yang disebut dengan kata negeri oleh ayat 
ini adalah kota Makkah, tetapi tidak disebut secara redaksional. Hanya saja melalui 
penyebutan negeri yang dzalim penduduknya, secara jelas disebutkan dengan kata 
لها.   
Kemudian bentuk jamak kata qaryah disebut dalam al-Qur’an dengan kata 
qurâ yang berarti negeri-negeri. Ungkapan tersebut ditemukan dalam QS. Al-
An’âm (6): 131, QS. Al-A’râf (7): 96, 97, 98, dan 101, QS. Hûd (11): 100, 102, dan 
117, QS. Al-Qashash (28): 59, QS. Saba’ (34):18, QS. Al-Ahqâf (46): 27, QS. Al-
Hasyr (59): 14 dan sebagainya.  
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Disamping itu, kata qurâ juga disebutkan untuk menunjuk kota Makkah 
secara khusus. Diantaranya tersusun melalui kata ummul qurâ pada QS. Al-An’âm 
(6): 92, QS. Asy-Syûrâ (42): 7. M.Quraish Shihab menjelaskan yang dimaksud 
ummul Qurâ secara harfiah berarti ibu desa-desa adalah Makkah.55 Penamaan ini 
disebabkan karena Makkah merupakan kota tertua dan paling terkenal di kawasan 
itu. Sebelumnya masyarakat kawasan Hijaz dan sekitarnya masih menetap di 
kemah-kemah serta berpindah-pindah dari lokasi satu ke lokasi lain. Boleh jadi kota 
Makkah dinamai demikian karena arah yang dituju masyarakat Arab,bahkan umat 
Islam hingga sekarang adalah kota tersebut baik dalam sholat maupun haji. Selalu 
mengarah dan berkunjung ke Makkah karena disana terdapat Ka’bah yang menjadi 
pusat kegiatan. 
Dari sekian banyak ayat yang memuat kata qaryah  beserta turunannya, 
terdapat tiga ayat yang memiliki asbâb an nuzûl. Yakni meliputi QS. Al-Anbiyâ’ 
(21): 6, QS. Az-Zukhrûf (43): 31, dan QS. Muhammad (47): 13. Sebab turun QS. 
Al-Anbiyâ’: 6 ialah sebagai berikut: Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa 
penduduk Makkah berkata kepada Nabi saw.: “sekiranya apa yang engkau katakan 
itu benar dan engkau menghendaaki agar kami beriman kepadamu, coba jadikan 
gunung Shafaini emas.” Datanglah Jibril dan berkata: “sekiranya engkau mau, 
pastilah apa yang dikehendaki kaummu itu terwujud. Namun sekiranya mereka 
tidak beriman setelah dikabulkan permintaannya, mereka akan serta merta disiksa 
tanpa diberi tempo lagi. Atau engkau sendiri menangguhkan dalam mengabulkan 
permintaan mereka dengan harapan agar mereka beriman. Ayat ini turun (QS. Al-
                                                          
55 Ibid., vol.4, h. 196. 
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Anbiyâ’ (21): 6) sebagai peringatan kepada Nabi saw. bahwa kaum-kaum sebelum 
mereka pun pernah meminta mukjizat akan tetaapi setelah dikabulkan mereka tetap 
kufur. (diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Qatadah).56 
Kemudian pada QS. Az-Zukhrûf (43): 31 asbâb an-nuzûl-nya bersamaan 
dengan turunnya QS. Az-Zukhrûf (43): 32, serta QS. Yûnus: 2. Diantara sebabnya 
yakni: Setelah Allah berulang-ulang memberi bukti kepada mereka (orang-orang 
Arab), mereka berkata: “sekiranya Allah mrngutus manusia membawa risalah, 
maka ada dua orang yang lebih berhak menjadi Rasul, dan bukan Muhammad 
sebagaimana dilukiskan dalamal-Qur’an.kedua orang itu adalah al-Walid bin al-
Mughirah dari Makkah dan Mas’ud bin ‘Amr ats-Tsaqafi dari Thâif yang menurut 
mereka lebih mulia dari Muhammad. (diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari ad-Dhahak 
yang bersumber dari Ibnu ‘Abbâs).57 
Selanjutnya, asbâb an-nuzûl  QS. Muhammad (47): 13 sebagai berikut: 
Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika Rasulullah saw. keluar dari suatu gua, 
beliau menoleh ke arah Makkah seraya berkata: “engkau bumi Allah yang paling 
aku cintai. Sekiranya penduduknya tidak mengusirku, tentu aku tidak akan 
keluar.” Maka turunlah ayat ini (QS. Muhammad (47): 13) yang menegaskan 
bahwa ada negeri lain yang lebih kuat daripada itu (Makkah) yang telah 
dihancurkan, dan tidak ada yang menolongnya.58 
                                                          
56 Qamaruddin Shaleh dan A. Dahlan, Asbâbun Nuzûl; Latar Belakang Historis Turunnya 
Ayat-ayat al-Qur’an (Bandung: Penerbit Diponegoro,2000). h. 351. 
57Ibid. h.290. 
58 Ibid., h.501. 
BAB IV 
PESAN MORAL DARI PENAFSIRAN KATA BALAD, MADÎNAH DAN 
QARYAH OLEH M.Quraish Shihab   
 
Pada bab sebelumnya telah disebutkan penafsiran terhadap ayat yang 
mencantumkan kata balad, madînah, dan qaryah menurut M.Quraish Shihab dalam 
Tafsir al-Mishbâh. Dari penafsiran tersebut bisa diperoleh pesan moral yang dapat 
dijadikan hikmah bagi kaum muslimin. Selanjutnya akan diuraikan beberapa pesan 
yang disampaikan M.Quraish Shihab, sebagian diantaranya tercantum dalam 
pembahasan sebagai berikut: 
 
A. Doa Memohon Kesejahteraan 
Kesejahteraan berasal dari kata dasar sejahtera. Sejahtera merupakan suatu 
keadaan yang aman sentosa dan makmur maupun selamat terlepas dari segala 
macam gangguan. Kesejahteraan tidak lepas dengan kebutuhan  mendasar manusia 
berupa makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal. Dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan dasar tersebut, manusia melakukan kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, 
sebuah kesejahteraan akan tercapai apabila kondisi sosialnya stabil yakni berupa 
keamanan suatu daerah ataupun negara. 
Sehingga, jauh sebelum kegiatan ekonomi dan ilmu-ilmu sosial lainnya 
dirumuskan dalam teori dengan berbagai konsep yang dikemukakan oleh para ahli, 
Nabi Ibrahim as. telah menyebutkan hal tersebut dalam doanya. Hal ini 
menunjukkan pemikiran yang sangat maju, dimana pada masa itu kemajuan ilmu 
dan teknologi belum terkonsep seperti sekarang, sedangkan Nabi Ibrâhîm as. telah 
memiliki harga berpikir yang sangat tinggi. Kata balad disebutkan dalam doa-doa 
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Nabi Ibrâhîm as. dalam memohon kesejahteraan sebagaimana tercantum pada QS. 
al-Baqarah (2): 126 dan QS. Ibrâhîm (14): 35  : 
 ۡذوَإِِۡۡهََٰر ِبإۡ َلَاقۡ ِ  ِّ ََ ۡ ُ مۡ
 لَع  جٱَۡۡوۡاٗنِماَءۡ ا ًََلَبۡ اَذََٰهۡ ق ُ ز  َ ٱُۡۡ هَل  ه
َ
أۥَۡۡنِمِۡتََٰرَمَّلثٱۡ
ِۡ بۡم ُ ه نِمَۡنَماَءۡ  نَمِۡ َّللّٱَۡۡوِۡم َو
 
لۡٱۡۡ ِرِخلۡأٓٱۡ
ُۡ ه ُ ِع تَم
ُ 
أَفَۡرَفَكۡنَمَوَۡلاَقۥۡۡ َّمُ ثۡ
ٗ
لِٗيلَق
ُۡ ه ُّرَط  ض
َ
أ ۥِِّۡۡۡ اَذَعۡ َٰ
َ
ِلَإ َِۡ اَّلنٱَۡۡس
 ِئبَوٱۡ ُ يرِصَم
 
ل١٢٦  
126. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri 
ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. 
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan 
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali"1 
  ۡذوَإِۡۡ ِ  ِّ ََ ۡ ُ مِيهََٰر ِبإۡ
َ
لاَقۡ لَع  جٱۡۡاَذََٰهَۡ
َ
لََ
 
لۡٱَۡۡوۡاٗنِماَءِۡن بُ ن  جٱَۡۡدُ ب  عَّنۡن
َ
أۡ َِّنَبَوۡ ص
َ  
لۡٱَۡماَنۡ
٣٥  
35. “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri 
ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala.”2 
 
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat 126 dari surat al-Baqarah diatas, sebagai 
berikut: 
 “Doa Nabi Ibrahim untuk menjadikan kota Mekkah dan sekitarnya sebagai 
kota yang aman adalah doa untuk menjadikan keamanan yang ada disana 
berkesinambungan hingga akhir masa, atau menganugerahkan kepada 
penduduk dan pengunjungnya kemampuan untuk menjadikannya aman dan 
tenteram. Bukankah dalam ayat yang lalu, ketika berbicara tentang Ka’bah 
sebagai amna, telah diuraikan bahwa itu adalah perintah Allah untuk 
menjadikannya aman dan tenteram dalam bentuk sesempurna mungkin, 
sehingga Ka’bah sendiri dilukiskan dengan kata aman.” 3 
 
Kemudian pada surat Ibrahim ayat 35  M.Quraish Shihab menafsirkan bahwa: 
                                                          
1 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya.(Bandung: Syaamil Cipta Mandiri,  2005) 
h.19. 
2 Ibid., h.260. 
3 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.1, h.322. 
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 “ ayat ini agak serupa dengan surat Al-Baqarah ayat 126 yang merupakan 
doa Nabi Ibrahim. Agaknya doa disana dipanjatkan pada waktu yang berbeda. 
Pada surat Ibrahim beliau berdoa kiranya lokasi dimana beliau meninggalkan 
anak dan istri beliau (Ismail dan Hajar) dijadikan satukota yang aman 
sejahtera. Selanjutnya, setelah beberapa tahun, beliau berdoa sekali lagi tetapi 
kali ini lokasi ini telah ramai dikunjungi orang –khususnya setelah ditemukan 
sumur Zam-zam. Karena itu ayat al-Baqarah menggunakan kata baladan 
dalam bentuk nakir / indifinitif sedang pada ayat ini digunakan bentuk 
makrifah / difinitif albalad. Doa nabi Ibrahim as. untuk menjadikan kota 
Mekah dan sekitarnya sebagai kota yang aman, adalah doa untuk menjadikan 
keamanan yang ada disana berkesinambungan hingga akhir masa. Atau 
menganugerahkan kepada penduduk dan pengunjungnya kemampuan untuk 
menjadikannya aman dan tenteram.” 4  
 
Dari penafsiran-penafsiran tersebut menunjukkan sebuah pesan, melalui doa 
meminta kesejahteraan menunjukkan bahwa ayat ini bukan saja mengajarkan agar 
berdoa untuk keamanan dan kesejahteraan kota Mekah, tetapi juga mengandung 
isyarat tentang perlunya setiap Muslim berdoa untuk keselamatan dan keamanan 
wilayah tempat tinggalnya, dan agar penduduknya memperoleh rezeki yang 
melimpah. Dua hal rasa aman dari segala yang menggelisahkan dan limpahan 
rezeki, merupakan syarat utama bagi suatu kota atau wilayah. Bahkan, stabilitas 
keamanan dan kecukupan ekonomi merupakan nikmat yang menjadikan seseorang 
berkewajiban mengabdi kepada Allah swt. sebagaimana ditegaskan dalam QS. 
Quraisy (106): 3-4, “Maka hendaklah mereka mengabdi kepada Tuhan Pemilik 
rumah itu (Ka’bah) yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan memberi mereka rasa aman dari ketakutan.”5 
Disamping itu, ayat-ayat tersebut juga memerintahkan dan merenungkan 
bagaimana penjelasan Allah swt. pada ayat 124 surat al-Baqarah. Ayat tersebut 
                                                          
4 Ibid., vol.7, h. 66. 
5 Ibid., vol. 1, h.322. 
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menyebutkan ketika Nabi Ibrâhîm as. bermohon agar kepemimpinan 
dianugerahkan pula pada keturunannya, tetapi Allah menjawab bahwa 
kepemimpinan itu tidak akan menyentuh pada orang-orang yang berlaku aniaya.6 
Menghayati jawaban Allah tersebut, maka Nabi Ibrâhîm as. ketika berdoa yang 
tertera pada ayat 126 ini, beliau hanya mendoakan penduduk kota Makkah yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian “berikanlah rezeki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian” 
Ingatlah doa beliau itu sambil merenungkan bagaiman doa tersebut disambut 
Allah dengan berfirman: "Dan kepada orang yang kafir  pun Aku beri kesenangan 
sementara dan sedikit, kemudian di hari kemudian nanti Aku paksa ia menjalani 
siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali."7 Bukan hanya yang 
beriman, tetapi yang kafir pun akan Dia berikan walau hanya sedikit, sedikit dalam 
kuantitas dan waktunya jika dibanding dengan apa yang kelak akan dianugerahkan-
Nya kepada yang beriman kepada-Nya dan hari kemudian. 
Pada kenyataannya Allah memang tidak membeda-bedakan. Udara, air, 
kehangatan dan cahaya matahari, serta masih banyak nikmat lainnya, yang 
diberikan-Nya untuk semua, baik yang muslim maupun yang kafir. Hukum-hukum 
Allah pun berlaku sama. Dalam kehidupan dunia, menyangkut rezeki semua 
diberikan sesuai dengan hukum duniawi. Sedangkan ganjaran ketaatan beragama, 
bukan di dunia tetapi di akhirat. Perolehan rezeki di dunia tidak berkaitan dengan 
                                                          
6 Ibid., vol. 1, h.323. 
7 Ibid., vol. 1, h.323. 
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kuat atau lemahnya iman seseorang. Orang-orang kafir pun diberi kesenangan, bila 
mereka menyesuaikan dengan hukum-hukum duniawi yang ditetapkan-Nya. 
Namun kesenangan yang diperoleh itu, betapapun banyak dan lamanya, hanya 
sedikit kadar dan waktunya dibandingkan dengan keadaannya kelak dimana mereka 
akan mendapat siksa yang pedih di akhirat.  
 
B. Penghormatan atas Kesucian Kota Makkah 
Kota Makkah merupakan kota suci bagi umat Islam. Dalam al-Qur’an banyak 
disebutkan, diantaranya secara khusus melalui kata hâdzâ al-balad dan 
sebagainya.8 Kota tersebut selalu dekat di hati kaum Muslimin, sehingga betapapun 
seseorang telah berulang-kali mengunjunginya, hatinya masih selalu dekat dan 
terpaut dengan kota itu. Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Balad (90): 1-2 
ۡ 
َ
لۡۡاَذََِٰهبۡ ُ مِس ق
ُ 
أَِۡلََ
 
لۡٱۡ١ ۡاَذََِٰهبۡلُِّۢحَۡتن
َ
أَوَِۡلََ
 
لۡٱۡ٢ 
1.” Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah)  
2. dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini.”9 
 
Pada awal surah ini Allah bersumpah dengan kota yang termulia yakni Mekah 
dan jiwa yang termulia yakni nabi Muhammad saw. maka kemudian M.Quraish 
Shihab menjelaskan bahwa ayat ini bagaikan menyatakan:  
“Aku tidak bersumpah atau Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini 
yakni Mekah, dan yakni padahal engkau wahai Nabi Muhammad betempat di 
kota Mekah ini. Kata al-balad yang Allah bersumpah dengannya pada ayat 
ini, terulang dalam al-Qur’an sebanyak delapan kali, empat diantaranya 
bergandeng dengan kata hadza / ini yang jika demikian selalu yang dimaksud 
adalah kota Mekah.  Kata hadza yang menunjuk kota Mekah, bertujuan 
menggambarkan bahwa kota tersebut selalu dekat di hati kaum muslimin, 
                                                          
8 Diantaranya Ummul Qura, al-balad al âmîn karena mulia dan kesuciannya. Terkecuali  Hâdzihi 
al-Qaryah khusus untuk menyebut penduduk Mekkah saat itu yang berbuat aniaya.  
9 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya.h.594. 
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sehingga betapapun seseorang telah berkali-kali berkunjung kesana, hatinya 
masih selalu dekat dan berpaut dengan kota itu. Betapapun seseorang 
mengalami kesulitan dan penderitaan fisik dalam kunjungannya kesana, 
namun hal itu tidak menjadikannya jera, bahkan sebaliknya selalu ingin untuk 
datang berkali-kali kesana. Mengapa demikian? Karena hatinya terpaut 
dengan kota itu, jiwa merasakan ketenteraman disana.”10 
 
Betapapun seseorang mengalami kesulitan dan penderitaan fisik dalam 
kunjungannya ke Tanah Suci, tetapi tidak membuatnya jera. M.Quraish Shihab 
menjelaskan agar umat Islam jangan merasa kesal dan membenci kota Makkah 
(seandainya) penduduknya berlaku tidak wajar. Karena penghinaan oleh penduduk 
Makkah yang telah mencapai puncaknya terhadap manusia teragung di sisi Allah, 
Nabi Muhammad saw. tidaklah menghapus kesucian kota itu dan kewajiban 
menghormatinya. Pelajaran dari kota Makkah yakni siapa yang memperhatikan rasa 
aman dan damai yang dinikmati serta kesejahteraan yang melimpah disana –
padahal negeri itu gersang, berbeda dengan negeriyang lain yang lebih kaya dan 
kuat- akan menyadari bahwa keberadaan disisi rumah Allah adalah sumber 
kedamaian dan kesejahteraan. 
M. Quraish Shihab juga menyebutkan bahwa bukankah ia dinamai Allah al-
Balad al-âmîn (QS.at-Tîn (95):3). 
 ۡاَذََٰهَوَِۡلََ  لۡٱِۡۡيِم
َ  
لۡٱۡ٣  
3. “dan demi kota (Mekah) ini yang aman.”11 
 
                                                          
10 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.15, 
h.263. 
11 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.597. 
55 
 
Di Makkah merupakan tempat pertama kali al-Qur’an diturunkan. Kitab suci 
ini yang paling mulia dan sempurna bagi umat manusia, agar manusia yang juga 
diciptakan Allah dalam bentuk paling sempurna dapat mengikuti petunjuk-petunjuk 
tersebut.”12  Kota Makkah merupakan salah satu tempat-tempat yang disebutkan 
dalam sumpah, karena merupakan tempat memancarnya cahaya Tuhan. Ayat 
tersebut seakan-akan menyampaikan pesan bahwa manusia yang diciptakan Allah 
dalam bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya akan bertahan dalam bentuk 
yang seperti itu, selama mereka mengikuti petunjuk-petunjuk yang disampaikan 
para nabi di tempat-tempat suci itu.  
 
C. Perhatian bagi Penduduk di Pinggir Kota 
Pengutusan seorang Rasul oleh Allah swt. di muka bumi ini diantaranya untuk 
menjadi kabar gembira bagi umat yang patuh dan pemberi peringatan bagi umat 
yang durhaka.13 Seluruh Rasul tidak mengenal jenuh untuk selalu menyeru kepada 
kaumnya agar taat beriman kepada Allah. Namun, adapula kaum yang enggan 
untuk memenuhi ajaran-ajaran tersebut. Sehingga telah banyak kaum terdahulu 
yang dibinasakan sebagaimana mereka membangkang dan bahkan memusuhi Rasul 
yang diutus kepada mereka untuk kebaikan. Akan tetapi bagaimanapun respon dari 
setiap kaum masing-masing Rasul, tidaklah menjadikan seorang Rasul putus asa 
dari rahmat Allah. Pada diri mereka telah tertanam berbagai akhlak yang baik 
seperti jujur, cerdas, amanah, dan mampu menyampaikan risalah.  
                                                          
12 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an,vol.15, 
h.273. 
13 Lihat QS. al-An’âm (6): 48. 
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Ketulusan para Rasul yang telah bersedia menghabiskan waktunya, 
menghadapi setiap tantangan untuk menyampaikan kebenaran tanpa mengharapkan 
imbalan dari makhluk. Sebagaimana dapat diambil hikmah dari salah satu kisah 
dalam al-Qur’an tentang sikap penduduk dan Rasul yang tercantum pada QS. Yââ 
sîn (36): 20-21 sebagai berikut : 
َۡء اََجوۡۡاَص ق
َ
أۡ  نِمِۡةَنيِدَم
 
لٱِۡۡم وَقََٰيَۡلَاقۡ ََٰعَ  َسيۡٞل ُ ََجۡ
 
او ُ ِعبَّتٱَِۡۡيلَس ر ُ م
 
لٱۡ٢٠  
ۡ
 
او ُ ِعبَّتٱۡۡ  َسيۡ
َّ
لۡنَمَۡنو ُ دَت  ه ُُّ ۡم ُ هَوۡوٗر  ج
َ
أۡ  م ُ مُ ل٢١  
 
20. “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas 
ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu" 
21. Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
 
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut dengan demikian, 
 “dan akhirnya datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki mukmin, yang 
tergugah hatinya melihat sifat kaumnya menghadapi tiga Rasul itu. Ia 
mengunjungi tempat mereka dengan berjalan bergegas-gegas dan penuh 
kesungguhan. Dia berkata menasihati mereka: “hai kaumku ikutilah utusan-
utusan itu dalam tuntunan-tuntunan mereka, ikutilah dengan tekun dan 
sungguh-sungguh siapa walau seorang Rasul apalagi mereka bertiga yang 
tidak seorang pun diantara mereka yang meminta dari kamu  walau sedikit 
imbalan, sedang mereka adalah orang-orang yang benar-benar mendapat 
petunjuk Allah swt.”14 
                                                          
14 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an,vol.11, 
h.523 
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Lelaki mukmin yang datang dari penghujung kota itu menurut Quraish 
Shihab, menurut sementara pakar memiliki nama Habib an-Najjar.15 Akan tetapi 
siapa pun orang dan namanya yang jelas ayat tersebut menunjukkan betapa tulus 
orang tersebut. Ia datang dari tempat yang jauh untuk membela para Rasul. Pada 
saat itu, ia bermaksud membuktikan kepada kaumnya akan ketulusan para Rasul. 
Kata al-madînah pada ayat ini dapat dipahami dalam arti kota yang sangat 
besar. Secara harfiah, memiliki arti tempat peradaban.16 Oleh karena itu Nabi 
Muhammad saw. memberi nama kota tempat beliau hijrah dengan Madinah, karena 
terdapat harapan kelak timbul peradaban baru. Sedangkan pada ayat diatas, 
menggunakan kata al-madînah sebagai isyarat keluasan kota itu dan bahwa lelaki 
tersebut datang dari tempat yang jauh di penghujung kota yang cukup besar itu. 
Penggunaan kata aqshâ yakni bermakna penghujung atau tempat yang terjauh 
dari kota.17 Quraish Shihab menjelaskan dengan mengikuti pendapat Ibn ‘Asyur 
bahwa iman kepada Allah ketika itu telah tersebar di pinggiran kota, sebelum 
tersebarnya di pusat kota. Hal ini karena pusat kota merupakan lokasi penguasa dan 
pemuka agama Yahudi, sedangkan mereka semua menghadapi ajakan para Rasul 
itu dengan pandangan yang jauh dari objektivitas. 
Berdasarkan ayat tersebut, diperoleh kesan melalui penyebutan aqsha al-
madînah sebagai bukti perhatian dan pujian terhadap mereka yang bermukim di 
pinggiran kota.18 Sebagai perhatian bahwa bisa saja ditemukan aneka kebajikan di 
pinggiran kota, yang tidak ditemukan di tengah kota. Disamping itu juga terdapat 
                                                          
15 Ibid., vol.11, h. 524 
16 Ibid., vol.11, h. 525 
17 Ibid., vol.11, h. 524 
18 Ibid., vol.11, h. 525 
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kemungkinan bahwa orang-orang lemah seringkali lebih dulu beriman, karena 
mereka tidak dibendung oleh kesenangan hidup dan kekuasaan sebagaimana yang 
terjadi atas penguasa yang biasanya hidup di tengah kota. 
Ucapan lelaki yang bergegas datang itu, mendahulukan kalimat “orang yang 
tiada minta balasan kepadamu” merupakan penegasan bahwa “mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.”19 Quraish Shihab menjelaskan bahwa hal 
ini sejalan dengan pandangan penduduk ketika itu, mereka mengukur semua orang 
sama dengan diri mereka sendiri. Penduduk yang durhaka selalu menduga adanya 
keuntungan material dibalik aktivitas setiap orang, karena demikian merupakan 
sikap mereka. Hampir tidak mengenal adanya ketulusan dalam satu aktivitas, dan 
karena itu pula mereka tidak percaya kalau para Rasul itu tulus dan tidak mengharap 
imbalan atas tuntunan yang diajarkan. Oleh karena itu lelaki dari ujung kota tersebut 
yang bergegas untuk menasehati kaumnya. 
D. Wilayah  Dakwah 
Dakwah secara harfiyah artinya ajakan atau seruan, yaitu ajakan ke jalan 
Allah swt. Asal kata dakwah adalah da'a-yad'u-da'wah yang artinya mengajak atau 
menyeru.20 Secara istilah, dakwah bermakna ajakan untuk memahami, 
mempercayai (mengimani), dan mengamalkan ajaran Islam, juga mengajak kepada 
ketaatan dan mencegah kemunkaran. Dalam berdakwah, terdapat obyek yang 
sangat penting yakni mengenai wilayah dakwah. Melalui kata qaryah salah satunya, 
                                                          
19 Ibid., vol.11, h. 526 
20 Adib Bisri, dan Munawwir AF. Kamus Al-Bisri. (Surabaya: Pustaka Progressif, 1999). h.406. 
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yang digunakan dalam Al-Qur’an untuk menyebut wilayah dakwah. Hal ini dapat 
ditemukan dalam QS. Al-Furqan (25): 51 
 َۡولَوۡۡوٗريِذَّنٖۡةَي  رَقۡ ِ
 ُ كِۡفِۡاَن ثَعَ
َ
لۡۡاَن ئِش٥١  
51.” Dan andaikata Kami menghendaki benar-benarlah Kami utus pada tiap-
tiap negeri seorang yang memberi peringatan (rasul).”21 
 
M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa pada ayat ini Allah berfirman:  
” Dan andaikata Kami menghendaki –tetapi ini Kami tidak menghendaki- 
sebagaimana dipahami dari kata law pada awal ayat ini, Sekiranya Kami 
menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang yang 
memberi peringatan” baik dengan baik dengan mengutus Malaikat maupun 
manusia atau siapapun seperti halnya Kami membagi-bagi hujan di daerah 
yang berbeda-beda. Itu sungguh mudah bagi Kami karena kekuasaan dan 
kerajaan mutlak adalah milik Kami semata.memang kalau itu terjadi engkau 
–wahai Nabi Muhammad- tidak akan memikul beban yang sangat berat,tetapi 
Kami tidak menghendaki hal tersebut karena Kami ingin menganugerahkan 
kepadamu penghormatan terbesar dengan mengutusmu kepada seluruh 
alam.22  
 
Dari penafsiran tersebut dapat dipahami akan kemuliaan Nabi Muhammad 
saw yang mengemban amanah untuk berdakwah kepada seluruh alam. Oleh karena 
itu, M.Quraish Shihab dalam tafsirnya pun mengikuti pendapat Thabathaba’i 
bahwa, Allah telah mengutus Nabi Muhammad saw. untuk penduduk semua negeri, 
supaya mencurahkan seluruh kemampuannya untuk menyampaikan risalah dan 
menyempurnakan hujjah, melalui al-Qur’an yang mengandung ajakan yang benar, 
serta berjihad dengan jihad yang besar.23 
                                                          
21 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya.(Bandung: Syaamil Cipta Mandiri,  2005), 
h.364. 
22 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), vol.9, h. 495. 
23 Ibid., vol.9, h.496. 
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Dalam pesan dakwah yang terkandung pada ayat diatas berkaitan erat dengan 
ayat selanjutnya yakni QS. Al-Furqan (25): 52: 
ََۡلٗفِۡۡعِطُ تَۡنِيرِفَٰ َك
 
لٱِۡۡهََٰجَوِِۡهبۡم ُ ه  دۦۡۡوِٗيربَكۡاٗداَهِج٥٢  
52. “Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad yang besar.”24 
 
Penafsiran M.Quraish Shihab pada ayat tersebut yakni,  
“maka karena itu tunaikanlah misimu dan janganlah kamu mengikuti yakni 
menaati hawa nafsu orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka 
dengan Al Quran dengan jihad yang besar, yakni dengan jalan menjelaskan 
hakikat ajaran al-Qur’an, menonjolkan keistimewaanya, menampik dalih-
dalih yang bermaksud melemahkannya , serta menampilkan dalam bentuk 
keteladanan keunggulan ajarannya.”25 
 
Oleh karena itu, dapat diperoleh pula pesan yang dikemukakan M.Quraish 
Shihab akan pentingnya berdakwah dalam menghadapi lawan-lawan agama yang 
mana tuntunan ini sangat relevan di masa ini. Disebabkan saat ini informasi 
merupakan senjata yang paling ampuh untuk meraih kemenangan sekaligus ayat 
yang sangat kuat untuk mendiskreditkan lawan. Sekian banyak tuduhan dan 
kesalahpahaman tentang Islam yang harus dibendung melalui informasi yang benar 
serta keteladanan yang baik.  
Dalam pandangan M.Quraish Shihab, berjihad dengan al-Qur’an dalam 
pengertian yang telah disebutkan pada penafsirannya diatas jauh lebih utama untuk 
dipersiapkan dan dilaksanakan daripada berjihad dengan senjata. Karena setiap saat 
kita menghadapi informasi, dan tidak setiap saat kita menghadapi musuh dengan 
senjata. Banyak yang dapat ikut membela dengan senjata –bahkan boleh jadi- ada 
                                                          
24 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.364. 
25 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an, vol.9, h.496. 
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non Islam yang bersedia ikut, jika kebetulan lawan yang menyerang itu adalah 
lawan politiknya pula. Akan tetapi berjihad dengan al-Qur’an hanya dapat 
dilakukan oleh yang percaya kepada al-Qur’an sekaligus memahaminya dengan 
baik. Sungguh menghadapi lawan-lawan yang bermaksud memutar balik-kan fakta, 
atau bahkan yang tidak memiliki pengetahuan, atau menyalahpahami ajaran jauh 
lebih berat daripada pertempuran dengan senjata. Sungguh tepat ayat diatas 
menamai jihad dengan al-Qur’an dengan jihad yang besar. 
Ayat ini juga memberi bukti bahwa jihad tidak selalu dengan mengangkat 
senjata. M.Quraish Shihab menyebutkan bahwa ayat ini turun ketika Nabi 
Muhammad saw. masih berada di Makkah, dalam situasi umat Islam masih sangat 
lemah, belum memiliki kekuatan fisik.26 Namun demimikian, Rasulullah saw. 
diperintahkan untuk berjihad dalam arti mencurahkan semua kemampuan 
menghadapi kaum musyrikin dengan kalimat-kalimat yang menyentuh nalar dan 
kalbu, bukan dengan senjata yang melukai fisik atau mencabut nyawa. 
E. Pembangunan Manusia  
Secara garis besar dari kisah-kisah yang telah dicantumkan dalam al-Qur’an, 
mengandung nilai ketauhidan dan nilai akhlak. Akhlak merupakan budi pekerti 
yang menunjukkan bagaimana seseorang berperilaku. Dapat diamati dalam QS. al-
Isrâ’ (17): 16 sebagai berikut: 
ۡ اَذوَإِۡۡاَه يَلَعۡ َّقَحَفۡاَهِيفۡ
 
او ُ قَسَفَفۡاَهِيفَ  تۡ ُ مَۡان  ر َُ
َ
أًۡةَي  رَقَِۡكل  هُّنۡن
َ
أ  ۡ َان  دََ
َ
أٱُۡ ل  وَق
 
لۡ
ۡوٗيرِم  َدتۡاَهََٰن  ر َّمََدف١٦  
16. “Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 
                                                          
26 Ibid., h.497. 
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mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, 
maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”27 
 
Ayat ini mengisyaratkan tentang sunnatullah yang berlaku untuk jatuhnya 
siksa, dengan menyatakan; 
“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri yang durhaka, sesuai 
dengan ketetapan dan kebijakan Kami, maka Kami perintahkan kepada 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu supaya mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, tetapi mereka enggan lalu mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan yakni 
ketentuan Kami, kemudian Kami hancurkan penduduk bersama negeri itu 
sehancur-hancurnya sehingga mereka tidak bangkit lagi sebagai satu system 
kemasyarakatan.”28 
 
Dari ayat tersebut, diperoleh petunjuk dalam  rangka pembangunan manusia 
seutuhnya dan masyarakat yang adil. Agar tercapai tujuan pembangunan manusia 
seutuhnya dan masyarakat yang adil, maka kisah yg telah disebutkan dalam ayat ini 
supaya dijadikan pelajaran. Karena, apabila penguasa suatu negeri hidup berfoya-
foya, maka ini mengantar mereka melupakan tugas-tugasnya serta mengabaikan 
hak-hak orang banyak, dan membiarkannya hidup miskin.29 
Hal tersebut mengundang kecemburuan sosial, sehingga merenggangkan 
hubungan kemayarakatan, sehingga menimbulkan perselisihan yang melemahkan 
sendi-sendi bangunan masyarakat. Sehingga tiba masanya, runtuhlah system yang 
dibangun oleh penguasa-penguasa tersebut. Seketika itu runtuhlah masyarakat atau 
negeri tersebut. Ayat ini merupakan salah satu hukum kemasyarakatan yang 
ditetapkan al-Qur’an dan berlaku bagi masyarakat apapun.  
                                                          
27 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.283. 
28 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an,vol.7, h.431. 
29Ibid., h.432. 
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Disamping itu, dapat diperhatikan pada QS. al-Anbiya’ (21): 95 yakni: 
 ۡمَٰ َرََحوَۡۡنو ُ عِج َريۡ
َ
لۡ  م ُ هَّن
َ
أ  ۡ اَهََٰن  َكل  ه
َ
أٍۡةَي  رَقۡ َٰ
َ
َعَل٩٥  
95. “Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami).”30 
 
M. Quraish Shihab menafsirkan, dan tidak mungkin atau sungguh haram atas 
penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan akibat kedurhakaan mereka, 
bahwa mereka tidak akan kembali kepada Kami kelak di hari Kemudian untuk 
Kami mintai pertanggungjawaban dan beri sanksi atas amal-amal buruk mereka.  
Ayat ini menampilkan ketentuan yang bersifat kolektif, tetapi berlaku atas 
pribadi-pribadi.31 Dengan menyatakan haram atas penduduk negeri, hal ini 
mengisyaratkan bahwa kebejatan seseorang dapat menjalar kepada masyarakat 
luas. Sehingga pada gilirannya menjadikan semua penduduk negeri melakukan 
kebejatan serupa, dan disana mereka semua dibinasakan. Oleh karena itu, dari sini 
perlunya angggota masyarakat melakukan upaya-upaya isolasi kebejatan agar ia 
tidak mengalirkan arusnya kepada masyarakat luas. Isolasi tersebut adalah 
pelaksanaan amar makruf dan nahi munkar dalam berbagai cara dan aspeknya. 
Maka pembangunan manusia dapat tercapai, salah satunya dengan menjalin 
hubungan antar anggota masyarakat agar selalu taat kepada Allah. 
 
F. Perjuangan 
                                                          
30 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.330. 
31 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an,vol.8, h.509. 
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Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk 
kelangsungan hidupnya. Kisah-kisah dalam al-Qur’an banyak memberikan hikmah 
perlunya unsur perjuangan manusia dan saling tolong menolong. Dari kisah 
tersebut, dimaksudkan agar muslimin mengambil manfaat, sehingga tumbuh 
semangat meneladani sebagaimana al-Qur’an telah mengajarkan. Salah satu 
contohnya, QS. an-Nisâ’ (4): 75,  
 
اَمَوِۡۡلِيبَسِۡفَِۡنوُ ِلتََٰقُ تۡ
َ
لۡ  م ُ َملِۡ َّللّٱَۡۡوَۡيِفَع  ضَت  س ُ م
 
لٱِۡۡمَۡنِۡلاَِج رلٱَۡۡوِۡء اَِس نلٱۡ
َۡوِۡنََٰد
 
ِلو
 
لٱَۡۡنيِ
َّ
لَّٱۡۡ ِ هِذََٰهۡ  نِمۡ اَن  ِجر  خ
َ
أۡ  اَنَّب ََ ۡ َنوُ لو ُ قَيِۡةَي  رَق
 
لٱِِۡۡملا َّظلٱۡۡاَهُ ل  ه
َ
أ
َۡولَع  جٱَۡۡوۡاٗ ِلَۡوَۡكن ُ 
َّ
لَّۡنِمَۡا
َّ
لنلَع  جٱَۡۡ
َّ
لناۡۡاًيرَِصنَۡكن ُ 
َّ
لَّۡنِم٧٥  
75. “Mengapa kamu tidak mau berjuang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang 
semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi 
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!"”32 
 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa melalui gaya pertanyaan yang 
mengandung kecaman, ayat ini seakan-akan berkata:  
“Adakah alasan yang menghalangi kamu terus menerus menghindar dari 
berjuang di jalan Allah atau apakah yang membuat kamu tidak berjuang untuk 
meraih ganjaran? Sungguh tidak ada alasan. Kalau demikian, Mengapa kamu 
tidak mau terus menerus berjuang di jalan yang mengantar pada penegakan 
agama Allah dan perolehan ganjaran-Nya, dan berjuang membela keluarga, 
handai tolan, suku, putra-putri “bangsa” kamu yang masih berada di Makkah 
dan yang merupakan orang-orang yang sangat lemah dan diperlemah atau 
dicabut dayanya oleh orang-orang kafir Makkah, baik laki-laki, wanita-
wanita maupun anak-anak yang seagama dengan kamu dan semuanya selalu 
dan terus menerus berdoa: Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
yakni (Mekah) tetapi bukan karena tidak senang dengan kotanya, tetapi 
karena kota itu dihuni dan dikuasai orang yang zalim penduduknya yakni 
orang-orang musyrik yang berlaku mempersekutukan Allah dan 
mendurhakai-Nya, serta berlaku aniaya terhadap kami kaum muslimin karena 
                                                          
32 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahnya. h.90. 
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tidak memberikan kebebasan beragama, bahkan menyiksa kami dengan 
berbagai siksaan. Karena itu, Tuhan kami, berilah kami pelindung yang tidak 
lagikami ketahui bagaimana caranya, kecuali bahwa ia datang  dari sisi 
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!.” 33 
 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa segala cara telah mereka tempuh untuk 
menghindar dari kari siksaan kaum Musyrikin, tetapi mereka tidak putus asa bahkan 
tetap dekat kepada Allah dengan berdoa dan mengharap bentuan-Nya.34 Doa 
mereka agar dikeluarkan dari negeri yang dzalim penduduknya menunjukkan 
bahwa penganiayaan tersebut telah sampai puncaknya, sehingga mereka bermohon 
agar dapat meninggalkan tempat tumpah darah mereka.  
Ayat tersebut secara jelas dengan menyebut alqaryati azhâlimi ahluha (negeri 
yang dzalim penduduknya) melukiskan kata negeri yang disebut oleh ayat ini 
adalah kota Makkah, tetapi tidak disebut secara redaksional. Hanya saja melalui 
penyebutan negeri yang dzalim penduduknya, secara jelas disebutkan dengan kata 
لها. Dalam ayat ini juga menggarisbawahi bahwa kewajiban berjuang membela 
orang-orang yang lemah dan tertindas, apalagi keluarga, bahkan yang pernah 
setanah air dengan seseorang.35 Perjuangan membela mereka, walaupun telah 
termasuk dalam kandungan makna fî sabîlillâh, tetapi disini penyebutannya 
mengandung makna bahwa al-Qur’an menegaskan pembelaan terhadap kaum 
lemah yang hidup pada selokasi. 
 
                                                          
33 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh; Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an,vol.2, h.508. 
34 Ibid., h.510. 
35 Ibid., h.509. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai kajian makna kata balad, madînah, dan qaryah 
menurut M.Quraish Shihab yang telah disebutkan pada beberapa bab sebelumnya, 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. M.Quraish Shihab menafsirkan secara detail setiap kata kunci dari ayat-ayat 
al-Qur’an. Oleh karena itu makna sebuah kata sangat ditekankan dalam 
penafsirannya agar hikmah dari al-Qur’an tersampaikan. Ketika menafsirkan 
kata balad, madînah, dan qaryah, Quraish Shihab menguraikan pula 
pendapat-pendapat dari ulama dahulu, seperti Thabathaba’i, Ibn ‘Asyur, al-
Biqa’i, Sayyid Quthub dan lain-lain. Kemudian beliau cenderung memilih 
pendapat salah satu ulama, atau membandingkan antar pendapat tersebut, 
atau bahkan hanya menguraikan tetapi penafsirannya tidak menyesuaikan 
pendapat ulama lain. Kata balad bermakna negeri, dan bisa bermakna tanah 
atau daerah dalam pembahasan kealaman. Kata qaryah lebih sering 
digunakan untuk menunjuk negeri yang mengandung kisah kaum terdahulu, 
negeri kaum yang berbuat durhaka, serta diantaranya yang telah 
dibinasakan. Akan tetapi kata qaryah lebih cenderung bermakna desa, yakni 
sebuah wilayah yang belum begitu maju dalam peradaban. Sedangkan  kata 
madînah menunjukkan makna kota, yakni menunjukkan sebuah wilayah 
yang telah memiliki kemajuan peradaban. Kata madînah bisa berarti kota 
secara umum maupun kota Madinah secara khusus. Penghormatan atas 
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kemuliaan kota Makkah ditunjukkan dengan penyebutan khusus kata balad 
dengan diawali kata hadzâ. Sedangkan untuk menunjukkan penduduk kota 
itu dahulu berbuat aniaya disebut melalui kata qaryah yang disertai 
penyebutan penduduk secara jelas melalui kata ahlun secara khusus, tanpa 
menyebut qaryah dalam bentuk umum. Hal ini menunjukkan keistimewaan 
al-Qur’an secara detail bahasa yang digunakan tetap menjaga kesucian kota 
Makkah. Disamping itu, kota Makkah disebutkan melalui kata Ummul 
Qurâ. 
2. Pesan moral dari penafsiran M.Quraish Shihab diantaranya yakni dari 
penyebutan kata balad menunjukkan sebuah doa untuk memohon 
kesejahteraan dan bentuk penghormatan atas kesucian kota Makkah. 
Melalui penyebutan kata madînah, terdapat pesan yakni perhatian bagi 
penduduk pinggiran kota. Serta melalui penyebutan kata qaryah terdapat 
pesan untuk menyebut wilayah dakwah dan sebuah pesan perjuangan.  
M.Quraish Shihab menekankan pentingnya berdakwah melalui al-Qur’an 
bukan melalui senjata, dalam arti penghayatan dan pengamalannya pada 
kondisi zaman seperti saat ini dimana informasi bisa diperoleh sangat 
mudah dan cepat karena teknologi. Apabila al-Qur’an sudah diutamakan 
maka perilaku seseorang akan berdasar melalui pertimbangan. 
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B. Saran  
Penelitian ini terbatas pada kata balad, madînah, qaryah yang dijelaskan 
dalam Tafsir al-Mishbâh. Sementara pengertian dari ketiga kata tersebut sangatlah 
luas. Disamping itu penyebutan wilayah dalam al-Qur’an tidak hanya melalui kata 
balad, madînah, qaryah. 
Oleh karena itu, kiranya penting dilakukan penelitian lebih lanjut yang 
mengkaji ketiga kata tersebut maupun diperluas dengan ayat-ayat lain yang 
memuat kata kunci lain sejenis. Serta masih perlu dilakukan kajian terhadap 
penafsiran ulama lainnya.  
Kiranya penting untuk meminimalisasi kekurangan atau kelemahan dalam 
penelitian lain oleh civitas akademi dari berbagai lembaga agar memperbanyak 
referensi penunjang. Pengkajian dari seluruh ayat al-Qur’an secara intensif serta 
didukumg pembelajaran dari berbagai pendapat ulama-ulama tafsir, akan 
diperoleh keilmuwan yang luas dan kuat dari segi dalil.  
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Lampiran 1: Klasifikasi Ayat-Ayat yang Mencantumkan Kata “Balad” akan 
Dikemukakan dalam Tabel Berikut  
 
No. Nama Surat dan Ayat Bentuk Kata Penafsiran 
1 Al-Baqarah(2): 126  Kota Makkah
2 Ibrâhîm (14) : 35 
negeri ini  Makkah, negeri 
yang aman
3 An-Naml (27): 91 negeri ini yakni Mekah
4 Al-Balad (90) : 1 dengan kota ini yakni Mekah 
5 al-Balad (90) : 2 betempat di kota Mekah ini 
6 At- Tîn (95) : 3 
demi kota yakni Mekah yang 
aman ini 
7 Al-A’raf (7) : 57 
ke suatu daerah yang mati, 
yakni tandus 
8 Al-Furqân (25): 49 
negri yakni tanah gersang 
yang mati 
9 Fâthir (35) : 9 
ke suatu negeri yang gersang 
dan mati
10 Az-Zukhrûf(43):11 
 
negeri yakni daerah tandus 
yang mati yang sebelumnya 
tidak ditumbuhi pepohonan
11 Qâf (50): 11 
tanah yang mati yakni kering 
gersang 
12 Al-A’râf (7) : 58 
Dan tanah yang baik, yakni 
yang subur
13 Saba’: 15 
negeri yang baik aman dan 
sentosa buat kamu semua
14 An-Nahl (16) : 7 
ke suatu negeri yang akan 
kamu kunjungi
15 Ali Imrân (3) : 196 di banyak negri-negri
16 Ghâfir (40) : 4 
di kota-kota yakni dari satu 
kota ke kota yang lain 
17 Qââf (50): 36 di beberapa negeri 
18 Al-Fajr (89): 8 di negri-negri lain? 
19 Al-Fajr (89): 11 
dalam negri tempat tinggal 
mereka 
 
Tabel.1 : Penyebutan Kata Balad dalam Al-Qur’an  
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Lampiran 2: Klasifikasi Ayat-Ayat yang Mencantumkan Kata “Madînah” akan 
Dikemukakan dalam Tabel Berikut 
 
No. Nama Surat dan Ayat Bentuk Kata Penafsiran 
1 Al-A’râf (7): 123 Di dalam kota
2 Yûsuf (12): 30 Di kota
3 Al-Kahfi (18): 82 Di kota itu
4 An-Naml (27): 48 Di kota
5 Al-Qashash (28): 18 Di kota
6 Al-Ahzab (33): 60 Masyarakat Di Madinah
7 Al-Kahfi (18): 19 
Pergi ke kota (dengan 
membawa uang)
8 Al-Munâfiqûn (63): 8 Kembali ke Madinah
9 At-Taubah (9): 101 
Diantara penduduk 
Madînah
10 At-Taubah (9): 120 
Bagi penduduk Madînah 
yang merupakan tempat 
tinggal Rasûl saw.
11 al-Hijr (15): 67 
Dari penduduk kota 
Sodom ke tempat Nabi 
Luth as. tinggal
12 Al-Qashash(28): 15 
Dia masuk ke salah satu 
kota di wilayah kekuasaan 
Fir’aun
13 Al-Qashash(28): 20 Dari ujung kota
14 Yââ sîn (36): 20 Dari ujung kota 
15 Al-A’râf (7): 111 Ke kota-kota 
16 Asy-Syu’arâ (26): 36 Ke kota-kota 
17 Asy-Syu’arâ (26): 53 Ke seluruh kota-kota
 
Tabel.2 : Penyebutan Kata Madînah dalam Al-Qur’an 
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Lampiran 3: Klasifikasi Ayat-Ayat yang Mencantumkan Kata “Qaryah”  akan 
Dikemukakan dalam Tabel Berikut 
 
No. Nama Surat dan Ayat Bentuk Kata Penafsiran 
1 QS. Al-Baqarah (2): 58 
Negeri ini yakni Baitul 
Maqdis
2 QS. Al-A’râf (7): 161 
Di negeri ini yakni 
Baitul Maqdis
3 QS. An-Nisâ’ (4): 75 Dari negeri ini
4 QS. Al-Baqarah (2): 259  Suatu negeri
5 QS. Al-A’râf (7): 4 Negeri yang kokoh
6 QS. Al-Anbiyâ’ (21): 6 
Penduduk suatu negeri 
pun
7 QS. Al-A’râf (7) : 94 Ke penduduk satu negeri
8 QS. Saba’ (34): 34 Penduduk suatu negeri
9 QS. Az-Zukhrûf (43): 23 
dalam suatu negeri di 
lokasi manapun
10 QS. Al-A’râf (7): 163 Tentang negeri
11 QS. Al-Hijr (15): 4 
Dan Kami tidak 
membinasakan suatu 
negeri
12 QS. As-Syu’arâ’ (26): 208 
Kami tidak 
membinasakan suatu 
negeri pun dimana dan 
kapan saja
13 QS. Al-Qashâsh (28): 58 
Dan yakni padahal 
berapa banyak negeri 
(yang telah dibinasakan)
14 QS. Al-Isrâ’ (17): 16 
Membinasakan suatu 
negeri
15 QS. Al-Isrâ’ (17): 58 
Tak ada suatu negeri 
pun yang durhaka 
penduduknya
16 QS. Al-Anbiyâ’ (21): 11 
Dan berapa banyak 
negeri bersama 
penduduknya yang 
dzalim yang telah Kami 
binasakan
17 QS. Al-Anbiyâ’ (21): 74 
Dan Kami telah 
menyelamatkannya dari 
siksa yang menimpa kota 
Sadum
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18 QS. Muhammad (47): 13 
dan betapa banyaknya 
pula negeri
19 QS. Ath-Thalâq (65): 8 
dan berapa banyak pula 
penduduk  negeri yang 
sangat melampaui batas
20 QS. Al-Hajj (22): 45 
Berapa banyak kota 
yang Kami telah 
membinasakannya 
walaupun sebelumnya 
telah terbangun baik
21 QS. Al-Hajj (22): 48 
Dan berapa banyak 
penduduk kota yang Aku 
tangguhkan jatuhnya  
siksaan-Ku kepadanya
22 QS. Al-Anbiyâ’ (21): 95 
Dan sungguh haram, 
yakni tidak mungkin 
atas penduduk suatu 
negeri
23 QS. Al-Furqân (25): 40 
Telah melalui negeri 
hujan
24 QS. Muhammad (47): 13 
negerimu yang telah 
mengusirmu
25 QS. Al-A’râf (7): 82 Dari negeri kamu
26 QS. An-Naml (27): 56 Dari negeri kamu
27 QS. Al-A’râf (27): 88 Dari kota kami
28 QS. Az-Zukhrûf (43): 31 
Dua kota (Makkah dan 
Tha’if)
29 QS. Al-An’âm (6): 321 Pada setiap negri
30 QS. Al-Furqân (25): 51 
Kepada setiap negeri 
seorang pemberi 
peringatan
31 QS. Al-Kahfi: 77 Penduduk suatu negeri
32 QS. Al-‘Ankabût (29): 31 
Penduduk negeri ini 
(Sodom)
33 QS. Al-‘Ankabût (29): 34 
Atas penduduk kota ini 
(kaum Nabi Luth as.)
34 QS. Yââ sîn (36): 13 
Suatu perumpamaan 
keadaan penduduk suatu 
negeri (kaum musyrikin 
Makkah)
35 QS. An-Nahl (16): 112 
Perumpamaan yakni 
suatu negeri (penduduk 
kota Makkah)
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36 QS. Yûnus (10): 98 Penduduk Suatu kota 
37 QS. Yûsuf (12): 82 
Dan tanyalah penduduk 
negeri 
38 QS. An-Naml (27): 34 
Apabila memasuki suatu 
negeri untuk menyerang 
dan menguasainya
39 QS. Al-An’âm (6): 92 
Penduduk Ummul Qurâ 
(Makkah) 
40 QS. Asy-Syûrâ (42) 
kepada ummul qura 
(Makkah) 
41 QS. Al-A’râf (7): 96 
Pendududuk negeri-
negeri 
42 QS. Al-A’râf (7): 97 
Pendududuk negeri-
negeri 
43 QS. Al-A’râf (7): 98 
Pendududuk negeri-
negeri 
44 QS. Yûsuf (12): 109 
Diantara penduduk 
negeri
45 QS.Al-Hasyr(59): 7 dari penduduk negeri
46 QS. Al-Ahqâf (46): 27 
Negeri-negeri disekitar 
kamu
47 QS. Hûd (11): 100 
Sebagian dari berita-
berita penting negeri-
negeri yang telah Kami 
binasakan 
48 QS. Al-Hasyr (59): 14 di kampung-kampung
49 QS. Hûd (11): 102 
Menyiksa penduduk 
negeri-negeri
50 QS. Hûd (11): 117 
Membinasakan negeri-
negeri
51 QS. Al-An’âm (6): 131 
Membinasaksan kota-
kota
52 QS. Al-Qashash (28): 59 Membinasakan kota-kota
53 QS. Al-Qashash (28): 59 Membinasakan kota-kota
54 QS. Saba’ (34):18  Diantara negeri-negeri
55 QS. Al-A’râf (7): 101 Itulah negeri-negeri
56 QS. Al-Kahfi (18): 59 
Negeri dari generasi 
terdahulu itu
57 QS. Saba’ (34):18 
Beberapa negeri yang 
nampak
 
Tabel.3 : Penyebutan Kata Qaryah dalam Al-Qur’an 
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